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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut : 

 

Huruf 

Arab 

Huruf  

Latin 

Huruf 

Arab 

Huruf 

latin 

 ḍ ض A ا

 ṭ ط B ب

 ẓ ظ T ت

 ‘ ع Ts ث

 g غ J ج

 f ف ḥ ح

 q ق Kh خ

 k ك D د

 l ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sy ش

 Y ي ṣ ص

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
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tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin 

 Fathah A اَ 

 Kasrah I اَ 

 Dhammah U اَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda 

َاَ... َىَ/..   .....َ fathah dan alif atau ya Ā 

َي  .... kasrah dan ya Ī 

َو  ... dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 Qīla : قِيْلََ Māta : مَاتََ

 Yamūtu : يَمُوْتَُ Ramā : رَمَى

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  
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الَْْطْفَالََِرَوْضَةَُ  : Rauḍah al-aṭfāl 

الْفَضِيْلةَََُالْمَدِيْنَةَُ  : Al-madīnah al-faḍīlah 

 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah  tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  

 

 

Contoh : 

نَا َرَبَّ
: Rabbanā  َالَْحَج : Al-ḥajj 

يْنَا  نَجَّ
: Najjainā  َعَدُو : ‘aduwwun 

Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ِىي),  maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i ).  

Contoh: 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

 َ  arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 Al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الشَّمْسَ 

 Al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الزَّلْز ل ةَ 

  Al-falsafah : الف لْس ف ةَ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
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berupa alif. Contohnya: 

أمُْرُوْنََتََ  
: Ta’muruna 

 شَيْءَ 
: Syai’un 

 النَّوْءَُ
: Al-nau’ 

 أمُِرْتَُ
: Umirtu 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Quran  

(dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Zilal al-Qur’an, Al-sunnah qabl al-

tadwin. 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau  berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: َُاللََِدِيْن  : dinullah , َِبِالل : billahi. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َالله َر حْْ ة  ْ َفِ   hum fi : ه مْ

rahmatillah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
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huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital. Ketentuan yang 

sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan  
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ABSTRAK 

 

 

Nahrim Ajmain (2023):Konsep Pendidikan Karakter dalam Tafsir Al-Azhar 

Karya Buya Hamka 

   

Pendidikan karakter merupakan salah satu tangungjawab utama satuan 

pendidikan hari ini, yang realitanya masih menyedihkan. Melalui judul ini, 

penulis bermaksud melakukan penelitian terhadap konsep pendidikan karakter 

dalam Tafsir al-Azhar karya Buya Hamka dengan mengkaji 1. Apakah terminilogi 

yang digunakan untuk pendidikan karakter 2. Bagaimana konsep pendidikan 

karakter menurut Buya Hamka dalam kitab Tafsir Al-Azhar. 3. Bagaimana 

relevansi pendidikan karakter dalam perspektif Buya Hamka terhadap pendidikan 

Nasional saat ini. Penelitian ini merupakan penelitian Library Research dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dalam menggali serta menganalisis 

konsep pendidikan karakter menurut Buya Hamka berdasrkan sumber primer dan 

sekunder. Temuan dalam disertasi ini, antara lain mengungkapkan;1. Ada 

beberapa term yang digunakan untuk pendidikan karakter yaitu Tarbiyah al-

Aulād, Tarbiyah al-Sulukiyah al-‘Amaliyah, Tarbiyah al-Fitriah al-Ghariziah, 

Tahzib al-Akhlak, Pendidikan Moral dan Pendidikan Budi Pekerti 2. Buya Hamka 

mengedepankan term tarbiyah untuk Pendidikan karaktar yaitu upaya 

mengembangkan potensi-potensi pada fitrah manusia berlandaskan nilai-nilai 

ilahiyah yang dirumuskan menjadi nilai-nilai universal untuk segala aktivitas 

manusia sebagai makhluk individu maupun social dan lebih sering menggunakan 

term pendidikan akhlak dan budi pekerti, 3. Konsep pendidikan karakter dalam 

tafsir al-Azhar karya Buya Hamka relevan dengan pendidikan nasional saat ini. 

Yaitu keduanya berupaya mewujudkan manusia seutuhnya, yang beriman, 

berakhlak mulia dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Relevansinya dapat 

dilihat pada 6 nilai karakter yang dicanangkan pemerintah berdasarkan 

Permendikbud No. 22 tahun 2020 tentang 6 profil karakter pelajar Pancasila.  

 

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Tafsir, Relevansi 
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ABSTRACT 

Nahrim Ajmain (2023): The Concept of Character Education in Al-Azhar 

Tafsir by Buya Hamka 

 

Character education is a primary duty of educational institutions in the 

present day, yet the current state of affairs is disheartening. The author aims to 

investigate the concept of character education in Buya Hamka's Tafsir al-Azhar by 

analyzing the words employed to refer to character education. According to Buya 

Hamka in the book Tafsir Al-Azhar, character education is a notion that is 

discussed. According to Buya Hamka, what is the significance of character 

education in relation to the present state of national education? This study is a 

qualitative research investigation conducted in a library approach. It aims to 

explore and analyze the notion of character education as defined by Buya Hamka, 

using primary and secondary materials. The findings of this dissertation, among 

other things, disclose: 1. Various words are employed to refer to character 

education, specifically Tarbiyah al-Aulād, Tarbiyah al-Sulukiyah al-'Amaliyah, 

Tarbiyah al-Fitriah al-Ghariziah, Tahzib al-Akhlak, Moral Education, and 

Character Education. 2. Buya Hamka introduces the term "tarbiyah" as Character 

education is a deliberate endeavour to cultivate the inherent capabilities of 

individuals by drawing upon religious principles that are transformed into 

universal values applicable to all aspects of human life, both on an individual and 

societal level. It frequently employs the terms moral and character education. The 

concept of character education as interpreted by Buya Hamka in al-Azhar is 

applicable to contemporary national education. Specifically, each of these 

endeavours aim to cultivate a well-rounded individual who possesses unwavering 

belief, displays exemplary moral qualities, and demonstrates unwavering 

dedication to the divine. The significance of this can be observed in the 6 

characters values established by the government, as stated in Minister of 

Education and Culture Regulation No. 22 of 2020, which outlines the 6 characters 

profiles of  Pancasila students. 

Key concepts: Character Education, Interpretation, Relevance 
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 خصالمل
َ

(: مفهوم التربية الخلقية فى تفسير الأزهر على تأليف ٠٢٠٢نحرم أجمعين، )
 أبويا حامكا

َ
َأنهاَ َحيث َالتربوية َالدؤسسة َفى َالرئيسية َالدسؤوليات َإحدى َالخلقية َالتربية إن

مفهومَالتربيةَالخلقيةَفىَمحزنة،َفبهذاَالبحثَيودَالباحثَأنَيقومَبالبحثَعنَمازالتَ
َعلىَ َ)تفسيرَالأزهر َيأتىَ: َحيثَتتكونَالبحثَعلىَما َحامكا َٔتأليفَأبويا ماَ(

مفهومَالتربيةَالخلقيةَفىَتفسيرَ(َمإَالدصطلحاتَالدستعملةَفىَمفهومَالتربيةَالخلقية،َ)
كَيفَمناسبةَمفهومَالتربيةَالخلقيةَفىَتفسيرَالأزهرَٖالأزهرَعلىَتأليفَأبوياَحامكا.َ) )

(َٔطنيةَحاضرا.َومنَمكتشفاتَالبحثَماَيأتىَ:َ)علىَتأليفَأبوياَحامكاَبالتربيةَالوَ
َالتربيةَ َالأولاد، َتربية َمنها َالخلقية، َالتربية َمفهوم َفى َالدستعملة َالدصطلحات هناك

(َٕالسلوكية،َالتربيةَالفطريةَالغريزةَتهذيبَالأخلاق،َالتربيةَالسلوميةَوتربيةَالأخلاق.َ)
بيةَالخلقيةَمنَخلالَتطويرَطاقاتَأنَأبوياَحامكاَيفضلَمفهومَالتربيةَفىَمصطلحَالتَر

َفىَأداءَجميعَأنشطةَ َشاملة َتكوّنَقيما َعلىَالقيمَالدينيةَحيثَأنها الإنسانَاعتمادا
(َٖالإنسانَإماَأنَيكونَفردياَأمَجماعيا،َويستخدمَمصطلحَالأخلاقَوالسلوكَمرارا.َ)

َمناس َحامكا َأبويا َتأليف َعلى َالأزهر َتفسير َفى َالخلقية َالتربية َمفهوم َبالتربيةَإن ب
الوطنيةَحاضراَأىَأنهماَيتوجهانَإلىَتكوينَالإنسانَالكاملَوالدؤمنَوالدتخلقَبالأخلاقَ
الكريمةَوالدتقيَإلىَاللهَسبحانهَوتعالى.َوتلكَالدناسبةَتعتبرَمنَستَالقيمَالخلقيةَالتىَ

َعماَيتحدثَعنَٕٕٓٓسنةََٕٕصممتهاَالحكومةَفىَقرارَالوزارةَالتربيةَوالثقافيةَبرقمَ
 ستَصورَخلقيَمتعلميَالدبادئَالخمسة.

َ

 التربية الخلقية، التفسير، المناسبةالكلمات الرئيسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia tidak hanya dikenal sebagai sebuah negara yang besar dan 

dalam tahap berkembang, namun juga dikenal sebagai negara yang memiliki 

warga negara yang sangat ramah bahkan menempati posisi ke dua sebagai dunia 

paling ramah di dunia.
1
 Akan tetapi disisi lain di Indonesia juga terjadi beberapa 

dekadensi karakter yang mengakibatkan keresahan di tengah-tengah masyarakat. 

Dekadensi karakter yang dimaksud dapat dilihat dalam beberapa bentuk seperti; 

darurat korupsi;
2
 darurat narkoba;

3
 darurat pelecehan dan kekerasan seksual;

4
 

darurat pornografi dan porno aksi; darurat kriminalitas,
5
 serta “darurat” lainnya 

                                                     
1
 Survei Expat Insider 2022 dilakukan oleh Internations, berlangsung dari 1 hingga 28 

Februari 2022. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/09/19/indonesia-masuk-daftar-

negara- paling-ramah-sedunia-2022. Diakses tanggal 3 November 2022 
2
 Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK) Indonesia 

2022 lebih tinggi disbanding capaian 2021.Dalam 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2022/08/01/1908/indeks perilaku anti korupsi ipak Indonesia 

2022-sebesar-3-93--meningkat-dibandingkan-ipak-2021.html. Diakses tanggal 5 November 2022 
3
 Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional (BNN), ada 766 kasus penyalahgunaan 

narkotika dan obat-obatan (narkoba) di Indonesia sepanjang 2021. 

https://dataindonesia.id/ragam/detail/kasus-narkoba-di-indonesia-turun-dalam-3-tahun-terakhir. 

Diakses tanggal 5 November 2022  
4
Berdasarkan data Komnas perempuan dan anak bahwa jumlah kasus kriminal kesusilaan 

yang terdiri dari pemerkosaan dan pencabulan meningkat selama lima tahun terakhir.Dalam 

rentang waktu 2016 hingga 2021, terjadi peningkatan kasus pemerkosaan dan pencabulan 

mencapai 31%. Pada 2016, jumlah kasus tersebut sebanyak 5.237, sementara pada 2020 

menjadi 6.872 kasus. https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/12/15/jumlah-kasus-

pemerkosaan-dan-pencabulan-meningkat-31-dalam-lima-tahun-terakhir. Diakses 5 November 

2022. 
5
 Jumlah kejadian kejahatan (crime total) pada 2018 sebanyak 294.281 kejadian. Angka 

ini menurun menjadi sebanyak 269.324 kejadian pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 menjadi 

247.218 kejadian. Indikator tingkat kejahatan (crime rate) selama periode tahun 2018–2020 juga 

mengalami penurunan, pada tahun 2018 adalah sebesar 113, menjadi 103 pada tahun 2019, dan 

menurun menjadi 94 pada tahun 2020. Selang waktu terjadinya suatu tindak kejahatan (crime 

clock) adalah sebesar 00.01’47’’ (1 menit 47 detik) pada tahun 2018 dan menjadi sebesar 

00.01’57’’ (1 menit 57 detik) pada tahun 2019 dan 00.02’07’’ (2 menit 07 detik) pada tahun 2020. 

Interval crime clock yang semakin panjang menunjukkan intensitas kejadian tindak kejahatan yang 

semakin menurun.. Badan Pusat Statistik, Statistik Kriminal 2021, (Jakarta: BPS, 2021), h. 9 
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yang disebabkan oleh terjadinya berbagai peristiwa dekadensi karakter. 

Dari peristiwa dekadensi karakter yang menimbulkan banyak kondisi 

“darurat” tersebut, di antaranya dilakukan oleh mereka yang termasuk dalam 

kategori usia anak dan remaja. Kondisi ini menjadi pertanda bahwa telah terjadi 

kegagalan dalam pendidikan karakter anak bangsa jika dianalisa dengan 

indikator dari Lickona,
6
 sehingga berbagai peristiwa dekadensi karakter tersebut 

semakin memperkuat dugaan menjadi salah satu penyebab munculnya isu 

adanya kegagalan pendidikan karakter di Indonesia. 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh beberapa lembaga seperti 

political and economic risk consultancy (PERC)
7
 dan the economist 

intelligence unit (EIU).
8
 Secara umum semua hasil penilaian antara tahun 2001 

                                                     
6
 Lickona mengemukakan ada 10 indikator kegagalan pendidikan karakter bagi anak dan 

remaja bagi suatu bangsa, indikator tersebut adalah: 1). Peningkatan kekerasan dan tindakan anarki 

dikalangan anak dan remaja, 2). Peningkatan perilaku kriminalitas dikalangan anak dan remaja, 

3). Peningkatan sikap kecurangan atau sikap ketidakjujuran dikalangan anak dan remaja, 4). 

Menurunnya sikap patriotisme dikalangan anak dan remaja, 5). Maraknya tindakan sikap 

pengabaian anak dan remaja terhadap nilai etika, moral dan aturan-aturan yang berlaku, 6). 

Maraknya tawuran antara pelajar dan mahasiswa, 7). Peningkatan sikap ketidakpedulian, 

ketidaktoleran, serta kecurigaan diantara anak dan remaja, 8). Peningkatan kebiasaan perilaku 

penggunaan bahasa yang kasar, kotor, serta tidak baik dikalangan anak dan remaja, 9). 

Peningkatan perilaku seks bebas dikalangan anak dan remaja, 10). Peningkatan sikap merusak diri 

dengan meminum miras, serta penyalahgunaan narkotika dan obat terarang dikalangan anak dan 

remaja. Thomas Lickona, penerjemah Juma Abdu Wamaungo, Educating for 

Character:Mendidik Untuk Membentuk Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 20-31. 
7
 PERC pada tahun 2001 melakukan survei sistem pendidikan yang ada di 12 negara 

kawasan Asia. Hasil survei menempatkan Indonesia menduduki urutan ke-12 atau urutan yang 

terakhir. Sehingga PERC menyatakan bahwa “Sistem pendidikan di Indonesia merupakan yang 

terburuk di kawasan Asia”. Reaksi yang timbul dari Menteri Pendidikan Nasional pada saat itu 

adalah mengakui kebenaran hasil dari penilaian survei PERC tersebut, namun dengan tanggapan 

serius yang mengingatkan bahwa ruang lingkup pendidikan sangat dipengaruhi oleh kondisi 

sosial dan politik suatu negara. Library.ohiou.edu, “Penilaian PERC Terhadap Sistem Pendidikan 

Indonesia”, dalam https://www.library. ohiou.edu/ indopubs/2001/ 09/04/0124.html, diakses 

tanggal 7 November 2022. 
8
 The EIU adalah sebuah badan yang terkemuka di dunia untuk riset ekonomi dan bisnis, 

peramalan dan analisis. pada tahun 2012 mempublikasi hasil laporan survei terhadap peringkat 

pencapaian hasil pendidikan di negara-negara seluruh dunia. Dalam laporan hasil survei tersebut, 

dari 40 negara didunia yang disurvei mengenai cognitive skills and educational attainment 

(ketrampilan kognitif dan pencapaian pendidikan) Indonesia masuk ke dalam group 5 yang 

menunjukan nilai kondisi Indonesia di bawah standar deviasi rata- rata pencapaian pendidikan, 
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hingga tahun 2017 dari lembaga-lembaga di atas menyatakan bahwa Indonesia 

memiliki kondisi buruk di bawah standar ukuran yang ditetapkan oleh lembaga 

tersebut dalam pelaksanaan sistem pendidikan. Hal tersebut menyebabkan 

semakin memperkuat bergulirnya isu tentang adanya kegagalan pendidikan 

karakter di tengah-tengah masyarakat Indonesia. 

Dalam rangka penguatan pendidikan karakter maka disahkan undang- 

undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal ini 

dilakukan sebagai upaya pemerintah Indonesia menyikapi penilaian-penilaian 

dimaksud dalam rangka perbaikan kualitas pendidikan. Upaya pemerintah 

Indonesia berlanjut dengan  menetapkan berbagai kebijakan yang terkait dengan 

sistem pendidikan termasuk pendidikan karakter, diantaranya dengan 

mengeluarkan kebijakan untuk menguatkan pendidikan karakter di Indonesia 

melalui Peraturan Presiden No. 87 tahun 2017 tentang penguatan pendidikan 

karakter.
9
  

                                                                                                                                               
serta menduduki urutan terakhir atau urutan ke-40 dunia, sebagai perbandingan dengan 

Singapura, negara tetangga Indonesia dalam lingkup ASEAN yang menempati group 2 yang 

menunjukkan nilai di atas standar deviasi rata-rata pencapaian pendidikan dan memiliki urutan ke-

5 dunia. The Economist Intelligence Unit, The Learning Curve: Lesson In Country Performance In 

Education: 2012 Report, London: Pearson Plc, 2012, h. 40. Kemudian The EIU kembali 

mengeluarkan laporan hasil survei yang sejenis sebelumnya di tahun 2014. Hasil survei yang 

dikeluarkan menunjukkan bahwa setelah 2 tahun berjalan, Indonesia masih tetap berada dalam 

group 5 dan tetap menduduki urutan terakhir atau urutan ke-40 dunia, namun sebaliknya 

Singapura meningkat naik peringkatnya dari urutan ke-5 menjadi urutan ke-3 dunia. The 

Economist Intelligence Unit, The Learning Curve: Lesson In Country Performance In Education: 

2014 Report, (London: Pearson Plc, 2014), h. 20-21. 
9
 Pertimbangan dari Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 tahun 2017 untuk 

menguatkan pendidikan karakter di Indonesia disebutkan pada awal peraturan tersebut, yakni: 

“Menimbang: a. bahwa Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya merupakan negara yang 

menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi pekerti; b. bahwa dalam 

rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan nilai-nilai religius, jujur, toleran, 

disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan bertanggung jawab, perlu penguatan pendidikan karakter; c. bahwa penguatan 

pendidikan karakter sebagaimana dimaksud dalam huruf b merupakan tanggung jawab bersama 

keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat; dan d. bahwa berdasarkan pertimbangan 
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Selanjutnya pada tahun 2020 pemerintah membuat kebijakan baru dalam 

bentuk peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020 

tentang rencana strategis kementerian pendidikan dan kebudayaan tahun 2020-

2024 yang isinya profil pelajar Pancasila sesuai visi dan misi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar 

Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan enam ciri utama: 

beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

Kompetensi profil pelajar Pancasila memperhatikan faktor internal yang 

berkaitan dengan jati diri, ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia, serta faktor 

eksternal yang berkaitan dengan konteks kehidupan dan tantangan bangsa 

Indonesia di Abad ke-21 yang sedang menghadapi masa revolusi industri 4.0.
10

 

Semua itu secara umum menunjukkan bahwa pelaksanaan sistem 

pendidikan yang menyeluruh di Indonesia, termasuk di dalamnya melibatkan 

pendidikan karakter, memegang peranan yang sangat penting dalam rangka 

membentuk dan membangun karakter suatu bangsa, serta memiliki keterkaitan 

yang sangat erat dalam rangka pelaksanaan secara utuh dan menyeluruh dalam 

upaya proses “Nation building”. 

                                                                                                                                               
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c perlu menetapkan Peraturan Presiden 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter”. Setgab.go.id, “Salinan Perpres No. 87 Tahun 2017 

tentang Penguatan Pendidikan Karakter”, dalam http://setkab.go.id/inilah-materi-perpres-no-87-

tahun-2017-tentang- penguatan-pendidikan-karakter/, diakses pada tanggal 7 N0vember 2022. 

Dari pertimbangan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia tersebut terlihat jelas bahwa ada 

18 nilai-nilai karakter yang harus diberikan dan diperkuat melalui pendidikan karakter di 

Indonesia. 

 
10

 Tim Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, Panduan Pengembangan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, (Jakarta: Kemendikbud, 2022), h. 1-2 
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Untuk itu  pendidikan karakter  merupakan  komponen  sangat  penting 

dalam upaya pencapaian tujuan pembangunan bangsa dan negara secara 

keseluruhan. Kegagalan dalam pendidikan karakter di suatu negara, memberi 

pengaruh besar yang dapat menjadi penghambat bagi kelancaran upaya 

membangun karakter bangsa Indonesia. Pandangan-pandangan yang “tajam” 

tentang tingkat kepentingan pendidikan karakter bagi suatu bangsa, serta 

dipercaya bahwa pendidikan karakter sangat mampu mengubah kondisi dunia 

semakin lebih baik.
11

 

Menurut Buya Hamka pengajaran dan pendidikan tidak dapat dipisahkan. 

Bangsa yang hanya mementingkan pengajaran saja, tiada mementingkan 

pendidikan untuk melatih budi pekerti, meskipun kelak tercapai olehnya 

kemajuan, namun kepintaran dan kepandaian itu akan menjadi racun, bukan 

menjadi obat.
12

 Pada bukunya yang lain Buya Hamka menjelaskan tentang arti 

kepribadian atau akhlak, “Tinggi rendahnya pribadi seseorang adalah karena 

usaha hidupnya, caranya berpikir, tepatnya berhitung, jauhnya memandang, dan 

kuatnya semangat diri sendiri.”
13

 Dari kutipan tersebut menjelaskan, untuk 

membetuk pribadi atau karakter yang kuat perlu dilakukan usaha yang keras oleh 

diri sendiri. Dalam banyak karyanya Buya Hamka selalu menjelaskan peran jiwa 

dan fitrah dalam usaha untuk membentuk pribadi seseorang. 

                                                     
11

 Mantan Presiden Amerika yang ke-26, Theodore Roosevelt mengatakan bahwa 

mendidik seseorang hanya untuk berpikir dengan akal tanpa disertai pendidikan moral berarti 

membangun suatu ancaman dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan William Kilpatrick 

mengungkapkan tentang pendidikan karakter mengatakan bahwa hal mendasar yang dihadapi 

sekolah adalah tentang pendidikan moral, masalah-masalah lain yang kemudian muncul, 

sebenarnya berdasarkan kepada hasil pendidikan moral atau karakter yang disampaikan. Bahkan 

perkembangan ilmu pengetahuan pun bergantung pada hasil pendidikan karakter. Thomas 

Lickona, Op. Cit, h. 3 
12

 Abdul Malik Karim Amrullah, Lembaga Hidup (Jakarta: Republika, 2015) h. 303 
13

 Ibid, h. 6 
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Berdasarkan uraian dimaksud, penulis sangat setuju dengan pendapat 

dan pemikiran bahwa keberhasilan atau kegagalan dalam pelaksanaan 

pendidikan termasuk di dalamnya adalah pelaksanaan pendidikan karakter 

akan dapat memberikan  pengaruh yang besar,serta dapat menjadi  penghambat 

bagi kelancaran dalam upaya pencapaian cita-cita membangun               karakter bangsa 

Indonesia yang  seutuhnya. Sehingga menjadi suatu  keniscayaan jika 

pendidikan karakter manusia amat penting dan sangat berpengaruh bagi 

kehidupan  bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Dalam perspektif Islam pendidikan karakter dikenal dengan 

pendidikan akhlak, konsep pendidikan dalam  Islam  secara   keseluruhan di 

dalam menjalani kehidupan dunia dengan berdasarkan   petunjuk dari firman-

firman Allah SWT dalam al-Quran, serta ajaran dari Nabi Muhammad sebagai 

Rasul-Nya. Selain itu dalam perspektif  Islam, berkaitan dengan pentingnya 

karakter manusia dan proses aktualisasi, serta pengembangan karakter melalui 

pendidikan karakter, dijelaskan dalam al-Quran bahwa manusia lahir ke dunia 

diberikan potensi indera, akal, serta hati oleh Allah SWT, hal ini dapat dilihat 

dalam surat an-Nahl/16:78  

                        

                  

 “Dan Allah SWT mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan 

hati nurani, agar kamu bersyukur”
 14

 

 

                                                     
14

 Lajnah Pentashih Mushaf al-Quran  Kemenag RI, Al-Quran  dan Terjemahnya, Versi 

al-Quran in Word Edisi Penyempurnaan tahun 2019 
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Dari ayat ini dapat dilihat bahwa manusia dari sejak lahir, telah 

dianugerahkan oleh Allah SWT dengan suatu insting (garizah)
15

, indera, akal 

(kecerdasan), nurani, dan lainnya. Manusia belum memiliki pengetahuan 

kognitif, kecuali potensi-potensi al-fitrah
16

 yang siap diaktualisasikan agar 

mampu berinteraksi dengan lingkungan personal maupun alam sekitarnya, 

sehingga manusia mampu mengamati, menyerap, meniru, dan memodifikasi 

berbagai informasi serta ide yang diterima kemudian dikembangkan menjadi 

suatu pengetahuan dan keterampilan.
17 

Selanjutnya pentingnya pengembangan karakter manusia diingatkan 

oleh Allah SWT dalam surat an-Nisa’/ 4: 9  

                     

         

 “Dan hendaklah takut (kepada Allah SWT) orang-orang yang sekiranya mereka 

meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa 

kepada Allah SWT, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang 

benar.” 

 
Dalam ayat tersebut Allah SWT mengharuskan setiap umat tidak 

meninggalkan generasi yang lemah, tak berdaya dan tak memiliki daya saing 

dalam kompetisi kehidupan. Ayat ini juga dapat diartikan secara umum bahwa 

                                                     
15

 Abdul Malik Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar Jilid 14, (Singapura: Pustaka Nasional 

PTE LTD, 1990), h. 3942 
16

 Kata “al-fitrah” memiliki banyak terjemahan. Ada sebagian pihak yang 

menerjemahkannya dengan “suci”, ada juga sebagian yang menerjemahkan dengan “sesuatu hal 

yang kosong (blank)”, ada pula yang menerjemahkan dengan “sesuatu potensi yang dibawa sejak 

lahir” atau “potensi bawaan manusia dari sejak dilahirkan”. Dalam Lajnah Pentashihan Mushaf al-

Quran, Tafsir Al-Qur‟an Tematik: Pendidikan, Pembangunan Karakter, Dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia – Seri 4, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), 

h.4-5. 
17

 M. Darwis Hude, Abd. Muid, N. (ed.), Logika Al-Quran : Pemaknaan Ayat Dalam 

Berbagai Tema, (Jakarta: Eurabia, 2015), h. 43-44. 
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ada pesan al-Quran kepada setiap muslim untuk berupaya sekeras-kerasnya agar 

generasi sesudahnya merupakan generasi yang tangguh melebihi para 

pendahulunya.
18

 Hal-hal urgen yang harus yang harus disetiap generasi adalah 

dalam hal Aqidah, semangat ibadah serta masalah mu’amalahnya. 

Melihat persoalan generasi milenial yang semakin hari tidak terkontrol 

dengan baik, terlebih memperhatikan tantangan idealitas profil pelajar Pancasila, 

generasi Pancasila harus dipersiapkan melalui pendidikan yang siap untuk 

menjawab tantangan zaman. Dan besarnya perhatian al-Quran terhadap karakter 

ummat, maka peran pendidikan agama (Islam) dan budi pekerti yang diupayakan 

mampu menangkal perubahan perilaku menyimpang pelajar sebagai generasi 

milenial harapan bangsa.  

Haji Abdul Malik Karim Amrullah yang biasa dikenal dengan Buya 

Hamka merupakan seorang ulama yang sangat intens dalam meberikan 

pandangannya tentang budi pekerti, akhlakul karimah, dan etika dalam banyak 

karyanya, di sisi lain beliau lebih dikenal sebagai seorang sastrawan, politikus, 

agamawan dan seorang sufi. Sehingga pemikirannya banyak dijadikan sebagai 

acuan dalam pengambilan keputusan, dan teoriteori untuk memecahkan 

permasalahan sosial, politik, agama maupun pendidikan. 

Dalam buku lembaga hidup karya Buya Hamka disebutkan bahwa 

“Pengajaran dan pendidikan tidaak dapat dipisahkan. Bangsa yang 

hanya mementingkan pengajaran saja, tiada mementingkan pendidikan untuk 

melatih budi pekerti, meskipun kelak tercapai olehnya kemajuan, namun 

kepintaran dan kepandaian itu akan menjadi racun, bukan menjadi obat.”
19

 

 

                                                     
18

 Kementerian Agama RI, Tafsir Qur’an Tematik Pendidikan, Pengembangan Karakter, 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia,(Jakarta : Badan Litbang dan Diklat, 2010), h. 11-12 
19

 Hamka, Lembaga Hidup, (Republika: Jakarta, 2015), h. 303 
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Dari pandangan tersebut dapat disimpulkan bahwa Buya Hamka 

memiliki pemikiran bahwa tujuan akhir dari sebuah proses pendidikan dan 

pengajaran itu adalah terbantuknya suatu peribadi yang berakhlakul karimah 

atau memiliki budi pekerti. Karena jika tidak demikian maka kecerdasan hanya 

akan melahirkan orang pintar yang rakus dan mendatangkan masalah untuk 

dirinya sendiri dan orang lain. 

Pada bukunya yang lain Buya Hamka menjelaskan tentang arti 

kepribadian atau akhlak, “Tinggi rendahnya pribadi seseorang adalah karena 

usaha hidupnya, caranya berpikir, tepatnya berhitung, jauhnya memandang, 

dan kuatnya semangat diri sendiri.”
20

 Dari kutipan tersebut menjelaskan,  bahwa 

dibutuhkan usaha serius serta perjuangan panjang untuk membentuk karakter 

atau akhlak dalam sebuah proses pendidikan dan pengalaman hidup. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah di sampaikan, maka 

menurut penulis perlu adanya penelitian terhadap Mengurai konsep pendidikan 

karakter menurut Buya Hamka dan mengkaji lebih komprehansif bagaimana 

relevansinya terhadap pendidikan karakter anak bangsa pada hari sangat penting 

dalam rangka perbaikan karakter anak bangsa, Maka penulis merasa tertarik 

untuk membuat sebuah penelitian dalam bentuk disertasi yang berjudul “Konsep 

Pendidikan Karakter dalam Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka”  Penelitian 

ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan khususnya dalam kajian 

pendidikan karakter berbasis al-Quran. 

 

                                                     
20

 Hamka, Pribadi Hebat , (Jakarta: Gema Insani, 2014), h. 6 
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B. Penegasan Istilah 

Dalam rangka memberikan gambaran awal dan untuk menghindari 

adanya pemahaman dan pemaknaan yang berbeda dengan maksud penulis 

tentang judul tesis ini “ Konsep Pendidikan Karakter dalam Tafsir Al-Azhar 

Karya Buya Hamka” maka penjelasannya adalah sebagai berikut; 

Konsep memiliki arti pengertian, gambaran mental dari objek, proses, 

pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan.
21

 Konsep adalah 

ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Konsep atau 

anggitan adalah abstrak, entitas mental yang universal yang menunjuk pada 

kategori atau kelas dari suatu entitas, kejadian atau hubungan. Istilah konsep 

berasal dari bahasa latin conceptum, artinya sesuatu yang dipahami.
22

 

Aristoteles dalam "The classical theory of concepts" menyatakan bahwa 

konsep merupakan penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan 

filsafat pemikiran manusia. Konsep merupakan abstraksi suatu ide atau 

gambaran mental, yang dinyatakan dalam suatu kata atau simbol. Konsep 

dinyatakan juga sebagai bagian dari pengetahuan yang dibangun dari berbagai 

macam karakteristik.
23

 Jadi konsep dalam pengertian penelitian ini adalah suatu 

ide atau gagasan yang mengabstraksikan tentang suatu objek yang konkret yaitu 

ide atau gagasan tentang pendidikan karakter  pelajar Pancasila dalam perspektif 

al-Quran. 

Pendidikan karakter menurut T. Ramli, pengertian adalah pendidikan 

                                                     
21

 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakrta: Balai Pustaka, 1994), h. 520 
22

 Diakses dari https://kbbi.web.id/konsep, tanggal 2 Oktober 2022 
23

 Diakses dari https://id.wikipedia.org/wiki/Konsep, tanggal 2 Oktober 2022. 
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yang mengedepankan esensi dan makna terhadap moral dan akhlak sehingga hal 

tersebut akan mampu membentuk pribadi peserta didik yang baik,
24

 menurut 

Thomas Lickona pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk 

mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, 

bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk 

masyarakat secara keseluruhan.
25

  

Buya  adalah kata sapaan kekeluargaan untuk orang tua laki-laki, sama 

dengan sapaan "ayah". Kata ini berasal dari bahasa Arab “Abuya” yang 

bermakna "ayahku", dengan kata dasar "abun" dan "ya". Di Sumatra, khususnya 

Minangkabau, gelar ini dapat pula merujuk kepada orang yang alim dalam ilmu 

agama. Seseorang dipanggil buya terutama disebabkan pemahamannya yang 

mendalam terkait pengetahuan agama.
26

 Berdasarkan tema yang penulis kaji, 

maka Hamka merupakan seorang tokoh agama yang berasal dari Sumatera Barat 

yang menyandang gelar Buya.  

Jadi maksud keseluruhan judul ini adalah bagaimana Konsep 

pendidikan karakter dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka dalam rangka 

menggali konsep pendidikan karakter berdasarkan nilai-nilai yang ada dalam Al-

Quran dan relevansinya dengan Pendidikan karakter di Indonesia hari ini. 

C. Permasalahan Penelitian 

Isu yang semakin berkembang tentang adanya kegagalan pelaksanaan 

pendidikan karakter di Indonesia, dikarenakan terdapat banyak fakta terjadinya 

                                                     
24

https://smkwidyanusantara.sch.id/read/5/pendidikan-karakter-pengertian-fungsi-tujuan-

dan-urgensinya, diakses pada tanggal 7 November 2022 
25

 Thomas Lickona, Op. Cit h. 15-16. 
26

 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Buya, diakses 27 Juli 2023 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Buya
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peristiwa dekadensi karakter ditengah-tengah masyarakat, diperkuat dengan  

penilaian buruk dari berbagai pihak, bahkan telah terbentuk berbagai kondisi 

“darurat” dekadensi karakter hingga saat ini. Maka permasalahan dari penelitian 

(problem research) ini secara   umum adalah; konsep dari pendidikan karakter di 

Indonesia hingga saat ini, diduga belum maksimal pelaksanaannya dalam 

upaya menggapai tujuan pendidikan nasional Indonesia, 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan problem research yang telah dijelaskan sebelumnya,     

maka identifikasi permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Karakter manusia memegang peranan penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

b. Manusia memiliki karakter asli bawaan dari sejak dilahirkan yang 

disebut dengan fitrah dalam perspektif al-Quran yang bisa 

dikembangkan melalui sebuah proses belajar. 

c. Isu yang semakin berkembang tentang dugaan terjadinya kegagalan 

pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia, berdasarkan banyak 

terjadinya peristiwa dekadensi karakter, penilaian-penilaian buruk 

tentang sistem pendidikan di Indonesia, walaupun telah dikeluarkan 

kebijakan perundangan tentang sistem pendidikan nasional dan 

kebijakan peraturan tentang penguatan pendidikan karakter. 

d. Sebagai upaya berpartisipasi dalam bidang pendidikan karakter dan 

ikut serta mengatasi banyaknya peristiwa dekadensi karakter di 

Indonesia, maka dilakukan penelitian untuk menyusun suatu bentuk 



13 

 

 

 

konsep dan metode pendidikan karakter pelajar Pancasila yang 

komprehensif berbasis Al-Quran . 

e. Memperkuat penyusunan konsep pendidikan karakter pelajar 

Pancasila berbasis Al-Quran , sebelumnya diungkapkan berbagai 

relasi antara konsep dan metode pendidikan karakter dengan 

berbagai perspektif keilmuan. 

f. Sangat diperlukannya internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam 

Pendidikan karakter sebagai usaha maksimal dalam membentuk 

karakter bangsa untuk masa yang akan datang. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian terfokus dan tidak meluas dari pembahasan yang 

dimaksudkan, maka batasan masalah penelitian disertasi ini kepada kajian 

terhadap pemikiran Buya Hamka tentang konsep pendidikan karakter dalam 

tafsir al-Azhar serta relevansinya dengan pendidikan karakter di Indonesia 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah penelitian disertasi di atas, maka  

rumusan  masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah term yang digunakan untuk pendidikan karakter? 

b. Bagaimana konsep pendidikan karakter menurut Buya Hamka  dalam 

kitab Tafsir al-Azhar? 

c. Bagaimana relevansi pendidikan karakter Buya Hamka dengan 

Pendidikan karakter di Indonesia? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sebagaimana lazimnya sebuah karya ilmiah seperti halnya disertasi, 

tentunya memiliki tujuan serta kegunaan yang akan dicapai, adapun tujuan dan 

yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Mengungkap term yang digunakan untuk pendidikan karakter. 

b. Mengungkap secara komprehensif proses perumusan konsep 

pendidikan karakter menurut Buya Hamka dalam Kitab Tafsir Al-

Azhar. 

c. Mengungkap relevansi pendidikan karakter Buya Hamka dengan 

Pendidikan karakter di indonesia. 

Adapun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan adalah 

1. Manfaat Teoretis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih terhadap 

pengembangan teori dan analisis untuk kepentingan penelitian selanjutnya 

yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan;  

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi terhadap kajian 

yang lebih mendalam dalam pengembangan keilmuan, khususnya tentang 

pengembangan konsep pendidikan karakter; 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan bahan 

pertimbangan bagi penelitian lain terkait dengan pengembangan konsep 

pendidikan karakter berbasis al-Quran di lingkungan, rumah, sekolah dan 

masyarakat. 
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2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan 

oleh pihak-pihak terkait, yaitu:  

a. Bagi peneliti  

Penelitian ini dilaksanakan sebagai sarana untuk menambah 

wawasan, pengetahuan, dan pengalaman penelitian khususnya mengenai 

pengembangan konsep Pendidikan karakter. Selain itu, penelitian ini 

sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang diterima selama proses 

perkuliahan.  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan dan kajian pustaka. Selain itu berdasarkan hasil 

dari penelitian ini, diharapkan akan ada kajian lebih lanjut oleh peneliti 

lain mengenai pengembangan konsep pendidikan karakter pada masa 

kini.  

c. Bagi stakeholders dan praktisi pendidikan  

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber panduan yang 

bersifat suplemen bagi para stakeholders dan praktisi pendidikan untuk 

melakukan pengembangan konsep Pendidikan karakter pelajar di 

lingkungan pendidikan.  

d. Bagi pendidik, peserta didik, dan masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih berupa 

gambaran, wawasan, dan informasi bagi pendidik, peserta didik, dan 



16 

 

 

 

masyarakat luas dalam melakukan penghayatan dan pengamalan 

pengembangan konsep Pendidikan karakter di lingkungan Keluarga, 

Lingkungan sekolah dan masyarakat dengan nuansa religious Qurani. 

E. Sistematika Penulisan 

Bab pertama, bagian pendahuluan yang memaparkan tentang; latar 

belakang masalah, penegasan istilah, permasalahan penelitian serta  tujuan dan 

manfaat penelitian. 

Bab kedua, menjelaskan tentang landasan teori tentang Pendidikan 

karakter, tafsir dan penelitian yang relevan (tinjauan kepustakaan). 

Bab ketiga, menjelaskan tentang metode penelitian yang menguraikan 

tentang; jenis penelitian, sumber data, pendekatan penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data dan sistematika penulisan. 

Bab keempat, penyajian hasil penelitian; yang menjelaskan tentang 

temuan umum yang terdiri dari biografi Buya Hamka dan Sejarah Tafsir al-

Azhar, selanjutnya penjelasan tentang temuan khusus yang menyajikan tentang 

beberapa term tentang pendidikan karakter, ayat-ayat al-Quran tentang 

Pendidikan karakter, Penafsiran Buya Hamka terhadap Ayat-ayat Pendidikan 

Karakter, relevansi pendidikan karakter Buya Hamka dengan pendidikan 

karakter di Indonesia dan kesimpulan yang berisi Analisa penulis tentang 

penafsiran Buya Hamka. 

Bab kelima, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. KONSEP 

Konsep Secara etimologis, istilah konsep berasal dari kata conceptum 

yang berarti sesuatu yang dipahami. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa konkret. Ia 

juga berarti sebuah gambaran mental dari obyek, proses, pendapat, atau apapun 

yang digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.
1
 Tidak jauh 

berbeda, Kant, sebagaimana dikutip oleh Harifudin Cawidu, berpendapat bahwa 

konsep adalah gambaran yang bersifat umum atau abstrak tentang sesuatu,
2
 

sehingga ia mudah untuk dimengerti dan dipahami.  

Soedjadi, ia memandang bahwa konsep memiliki hubungan erat dengan 

definisi. Menurutnya, konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk 

menggolongkan sekumpulan obyek, yang pada umumnya dinyatakan dengan 

suatu istilah atau rangkaian kata
3
 Lain halnya dengan definisi, yang hanya 

bersifat membatasi makna untuk mengungkapkan keterangan atau ciri dari suatu 

realitas. Keberadaan konsep adalah sangat penting dalam suatu penelitian. Selain 

karena dapat mempermudah dalam aktivitas generalisasi berbagai realitas 

konkrit ataupun abstrak, juga karena ia menghubungkan antara dunia abstraksi 

dengan realitas, dan antara teori dengan observasi. 

                                                     
1
 Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakrta: Balai Pustaka, 1994), h. 520 
2
 Cawidu, Harifudin. Konsep Kufr dalam Al-Qur'an: Suatu Kajian Teologis dengan 

Pendekatan Tematik (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 13 
3
 Soedjadi, R, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia: Konstatasi Keadaan Masa Kini 

Menuju Harapan Masa Depan, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2000),  h. 14 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa konsep adalah 

sebuah ide, pengertian, gambaran mental dalam bentuk istilah atau rangkaian 

kata yang mengabstraksikan suatu obyek (proses, pendapat, kejadian, keadaan, 

kelompok, individu) untuk menggolongkan dan mewakili realitas kompleks 

hingga dapat dipahami. Di sini, peneliti memfokuskan definisi konsep yang 

digunakan dalam penelitian untuk membedakannya dengan pengertian dari 

“definisi”, yaitu gambaran yang mengabstrasikan sebuah ide dalam suatu obyek.  

B. PENDIDIKAN KARAKTER 

1. Makna Pendidikan Karakter 

Secara etimologi dan terminologi, pengertian dari kata-kata “Pendidikan 

Karakter” dapat diuraikan sebagai berikut:  

Kata “pendidikan” dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar 

“didik” yang mendapat awalan kata imbuhan “pe”, tambahan huruf “n” dan 

akhiran kata “an”, sehingga menghasilkan kata “pe-n-didikan” yang memiliki 

arti; proses, cara, perbuatan mendidik; dan definisikan dengan: Proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
4
 Selain itu kata 

“pendidikan” dalam bahasa Inggris memiliki 2 makna yaitu; 1). Kata benda 

“education” yang berarti: pengetahuan, asuhan, didikan, edukasi; 2). Kata sifat 

“pedagogical” yang memiliki arti: pengajaran, pembelajaran.
5
  

Menurut pendapat Qodri Azizy pendidikan adalah suatu usaha sadar 

                                                     
4
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata didik”, dalam 

https:// kbbi.web.id/didik, diakses pada tanggal 15 November 2022 
5
 John M. Echols, Hassan Shadily, An English-Indonesian Dictionary: Kamus Inggris 

Indonesia, (Jakarta: Gramedia, cet. 30, 2008), h. 207. 
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untuk mengembangkan kepribadian peserta didik. Pendidikan dalam hal ini lebih 

bermakna luas, yakni segala usaha dan perbuatan yang bertujuan 

mengembangkan potensi diri menjadi lebih dewasa. Jadi bukan sekedar 

pendidikan formal sekolah yang terbelenggu dalam ruang kelas.
6
 

Sedangkan dalam perspektif Islam, ada beberapa istilah yang memiliki 

makna yang identik dengan pendidikan antara lain: 

pertama Al-Tarbiyah (konsep pendidikan manusia dari sisi fisikal dan 

emosional (ranah afektif
7
 dan psikomotoris), tarbiyah berorientasi pada 

pendidikan yang berkelanjutan, yaitu konsep jangka panjang dan dilakukan 

secara bertahap dan terus -menerus atau berkelanjutan dalam kehidupan 

manusia. 

Ke-dua Al-Ta‘alim (konsep pendidikan transfer knowledge (ranah 

kognitif
8
), Ta'lim berorientasi pada pengajaran. Dengan kata lain seorang guru 

hanyalah sebagai "si penyampai" ilmu pengetahuan. Setelah menyampaikan, 

guru tidak lagi mengetahui dan bertanggung jawab terhadap ilmu yang telah 

diterima muridnya.   

Ke-tiga Al-Ta‘dib (konsep pendidikan komprehensif yang mencakup al-

ta‘alim (ranah kognitif), al-tarbiyah (ranah afektif dan psikomotoris), cakupan 

konsep ta'dib lebih luas dibandingkan ta'lim, karena selain mengajar, guru juga 

dituntut untuk menanamkan nilai-nilai dalam aktivitas pembelajaran juga 

memberikan pelatihan dan pembiasaan, sehingga murid tidak hanya tahu dan 

                                                     
6
 Qodri Azizy, Membangun Integritas Bangsa, (Jakarta: Renaisan, 2004), h.73 

7
 Afektif adalah kemampuan manusia yang menekankan aspek perasaan dan emosi, 

seperti: minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri. 
8
 Kognitif adalah kemampuan yang menekankan aspek intelektual, seperti : pengetahuan, 

pengertian, dan keterampilan berpikir 
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paham terhadap ilmu yang disampaikan, tetapi juga dapat melaksanakan ilmu 

yang telah didapat dalam aktivitas kehidupannya. Syed Muhammad Naquib Al-

Attas sangat gigih memertahankan pendapatnya bahwa pendidikan Islam lebih 

tepat menggunakan istilah ta'dib yang di dalamnya telah mencakup semua aspek, 

baik pengajaran, pengetahuan, maupun pengasuhan. 

Sedangkan karakter memiliki dua arti: 1). Sifat-sifat kejiwaan, akhlak 

atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. 2). Karakter juga 

bisa bermakna "huruf".
9
 Adapun makna karakter yang tepat untuk kajian ini 

adalah karakter dalam pengertian yang pertama.  

Wyne mengungkapkan bahwa kata karakter berasal dari bahasa Yunani 

“karasso” yang berarti “to mark” yaitu menandai atau mengukir, yang 

memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk 

tindakan atau tingkah laku. Oleh sebab itu seseorang yang berperilaku tidak 

jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, 

sementara orang yang berprilaku jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang 

yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality 

(kepribadian) seseorang.
10

 

Dalam ajaran Islam karakter memiliki makna yang sama dengan akhlak 

atau budi pekerti. Ibnu Miskawaih mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan 

jiwa yang bersifat alami yang menyebabkan tindakan secara spontan tanpa 

dipertimbangkan secara mendalam oleh seseorang dalam melakukan 

                                                     
9
 Ibid, h. 748 

10
 Deddy Mulyana, Komunikasi Lintas Budaya, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya), h. 

315 
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aktifitas.
11

Miskawaih menggambarkan karakter dalam dua jenis. 

Pertama, karakter bersifat alami yang berasal dari watak seseorang, 

seperti seseorang yang mudah marah meskipun hal-hal yang sepele, mudah 

tertawa karena hal yang sepele, atau seseorang mudah takut karena mendengar 

berita-berita yang kurang mengenakkan.  

kedua, karakter tumbuh dan tercipta melalui kebiasaan dan latihan yang 

terus menerus karena kesadaran secara personal, atau karena lingkungan, baik 

keluarga, sekolah dan masyarakat yang memberikan stimulus untuk malakukan 

karakter yang baik, sebagai contoh seorang anak yang dicontohkan oleh orang 

tuanya untuk selalu meminta maaf ketika melakukan kesalahan, maka dengan 

latihan dan pembiasaan yang terus menerus akan membentuk karakter pemaaf. 

Pendapat mengenai karakter menurut Ibnu Miskawaih tersebut 

memunculkan berbagai tanggapan dan pendapat dari berbagai para cendekiawan 

klasik pada saat itu, sebagian berpendapat bahwa karakter dimiliki oleh jiwa 

yang tidak berfikir (nonrasional), sebagian lagi berpendapat bahwa karakter 

dimiliki jiwa yang yang berfikir (rasional), pendapat mengenai apakah karakter 

bersifat alami atau tidak alami juga menjadi perdebatan oleh para cendekiawan 

klasik, sebagian ada yang berpendapat moderat, bahwa karakter bersifat alami 

dan dapat berubah cepat atau lambat melalui disiplin, pembiasaan dan contoh 

yang diberikan oleh seseorang dengan cara memberikan nasehat.  

Pemikiran Miskawaih mengenai karakter merujuk kepada Aristoteles dan 

                                                     
11

 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Aklak: Buku Daras Pertama tentang Filsafat 

Etika, diterjemahkan oleh Helmi Hidayat dari judul Tahdzibal-Akhlak, (Jakarta: Mizan, 1998), h. 

56-57, lihat juga Jurnal Bunyamin, Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Ibn Miskawaih Dan 

Aristoteles (Studi Komparatif, Jurnal Pendidikan Islam UHAMKA Volume 9, Nomor 2, 

November 2018, h. 129 
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Galen yang menjelaskan seseorang berperilaku buruk menjadi baik melalui 

pendidikan, melalui nasehat yang berulang-ulang, disiplin, serta bimbingan yang 

baik, akan melahirkan hasilhasil yang berbeda-beda pada berbagai orang. 

Sebagian mereka tanggap dan menerimanya, sementara sebagian lain tidak 

menerimanya.
12

 

Sedangkan al-Ghazali memaknai karakter (akhlak) adalah kondisi atau 

keadaan yang menetap di dalam jiwa manusia, di mana semua perilaku 

bersumber darinya dengan penuh kemudahan tanpa memerlukan proses berpikir 

dan merenung. Jika kondisi atau keadaan jiwanya menjadi sumber perbuatan-

perbuatan yang baik dan terpuji, baik itu secara akal dan syariat, maka kondisi 

itu disebut sebagai akhlak yang baik, dan jika yang bersumber darinya adalah 

perbuatan-perbuatan yang buruk, maka kondisi itu disebut sebagai akhlak yang 

buruk.
13

 

Dalam kamus Bahasa Arab ditemukan beberapa istilah yang semakna 

dengan karakter yaitu 

1. Al-Ṣibghah (الصبغة: Celupan,cat, karakter
14) yang artinya adalah celupan 

atau jati diri yang Allah tetapkan dalam diri seseorang yang beriman kepada 

Allah.
15

 Dalam al-Quran lafas الصبغة dapat ditemukan dalam surat al-

Baqarah/ 2:138  

                         

 

                                                     
12

 Ibid, h. 56 
13

 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali, Ihya‗ Ulumuddin, Juz III. (Beirut: 

Darul Fikr, 2008), h. 57. 
14

 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/صَبْغَت  di akses 1 Agustus 2023. 
15

Academy of the Arabic Language in Cairo, al-Muʿjam al-Wasīṭ (1998) 

http://arabiclexicon.hawramani.com/?p=37501#883887), di akses 1 Agustus 2023. 
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 ―(Peliharalah) sibgah Allah. Siapa yang lebih baik sibgahnya daripada 

Allah? Hanya kepada-Nya kami menyembah‖ 
 

Pada ayat tersebut Ṣibghah Allah berarti „celupan Allah SWT. Maksudnya 

adalah iman kepada Allah SWT. yang tidak disertai dengan kemusyrikan. 

Istilah itu digunakan karena iman menyatu dalam hati seperti menyatunya 

warna pada bahan yang dicelupkan dan pengaruh celupan itu tampak pada 

pakaian sebagaimana pengaruh iman tampak pada diri seorang mukmin. 

2. Fiṭrah (فِطْرَة : fitrah, sifat,watak dasar, karakter, naluri
16

), dalam kamus 

Bahasa Indonesia Fitrah bermakna sifat asal; kesucian; bakat; 

pembawaan.
17

 Lafaz ini dapat ditemukan dalam al-Quran mengacu kepada 

pemaknaan kata fiṭrah disebut sebanyak 20 kali yang tersebar di 19 surat. 

Yang objeknya ditunjukan kepada manusia terdapat dalam 6 (enam) 

surat.
18

 Salah satunya dalam surat ar-Rūm/ 30:30 

                             

                     

 ―Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam 

sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah 

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Menurut Buya Hamka fitrah adalah sebagai kondisi penciptaan manusia  

yang mempunyai kecenderungan untuk menerima kebenaran. Secara fitri, 

manusia cenderung dan  berusaha  mencari serta menerima kebenaran 

walaupun hanya bersemayam dalam hati kecilnya. Definisi ini berbeda 

dengan Muhammad an-Nawawi al-Jawi dalam kitabnya Tafsir Munir, 

                                                     
16

 https://www.almaany.com/id/dict/فطِْرَة  , diakses pada 1 Agustus 2023 
17

 https://kbbi.web.id/fitrah, diakses pada 1 Agustus 2023 
18

Fathara (Q.S.alRum;30), Fatharani (Q.S.Yasin;22), Fatharanaa (Q.S.Thaha;72), Fatha

rakum (Q.S.al-Isra‟ ;51), Fatharani (Q.S. Hud;51) dan Fatharani (Q.S. al-Zukhruf ;27). 
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yang mengatakan bahwa fitrah berarti mengakui ke-Esaan Allah (at-

tauhid). Sementara itu, Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab mengartikan  fitrah 

sebagai asal kejadian, bawaan sejak lahir, jati diri dan naluri manusia.
19

 

term ini juga digunakan untuk istilah Pendidikan karakter yaitu Tarbiyah 

fitriah ghariziah yakni pendidikan karakter dengan mengerahkan anak 

didiknya untuk senantiasa sejalan dengan citra dirinya yang bertauhid dan 

mengarahkan pada kemampuan untuk memenuhi kebutuhan insaniahnya 

dengan secara terkendali.  

3.  Ṭabi‘ah (طَبِيْعَة: tabiat, kelakuan watak, karakter, perangai, budi pekerti , 

perbuatan)
20 dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan makna tabiat 

adalah perbuatan yang selalu dilakukan; kelakuan; tingkah laku
21

 Tabiat 

adalah perilaku manusia yang secara alami sudah ada di dalam diri 

manusia, seperti malaikat yang memiliki sifat seperti dicetak maka sifat 

malaikat itu tidak bisa berubah melainkan selalu taat dan patuh kepada 

Allah. Malaikat diciptakan dari takwa sedangkan manusia dari takwa dan 

fujur atau nafsu, maka sejatinya manusia memiliki tabiat buruk dan juga 

tabiat baik, Tabiat adalah istilah yang erat kaitannya dengan kejiwaan 

seseorang.  Dalam ilmu umum orang-orang yang mempunyai tabiat buruk 

seperti temperamental atau sedih yang berlarut-larut akan berobat 

ke psikiater atau ahli jiwa. Hal ini karena pengobatan jiwa secara tidak 

langsung dapat mengubah tabiat seseorang menjadi lebih baik.   

                                                     
19

 Ahmad Fadlali, Makna Fitrah dalam al-Quran,(Indramayu:MTsN 4 Indramayu, 2020) 

di akses pada 20 Mei 2023 
20

 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 

h. 838, lihat juga https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/طبَيِْعَت , diakses pada 1 Agustus 2023 
21

 https://kbbi.web.id/tabiat  
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4. Syakhṣiyyah (شَخْصِيَّة : Identintas, Kepribadian, Karakter)
22

 identitas artinya 

adalah ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang.
23

 Sedangkan Kepribadian 

adalah pola menyeluruh semua kemampuan, perbuatan serta kebiasaan 

seseorang, baik yang jasmani, mental, rohani, emosional maupun yang 

sosial. Semuanya ini telah ditatanya dalam caranya yang khas di bawah 

beraneka pengaruh dari luar. Pola ini terwujud dalam tingkah lakunya, 

dalam usahanya menjadi manusia sebagaimana dikehendakinya.
24

 term 

 biasa digunakan untuk menunjukkan suatu proses Pendidikan تعليم الشخصيه

karakter atau kepribadian. Pendidikan karakter adalah istilah umum yang 

banyak digunakan untuk menggambarkan mendidik anak-anak dan orang 

dewasa dengan cara membantu mereka mengembangkan aspek pemikiran 

moral, kewarganegaraan, perilaku, dan sosial serta analisis kritis. Konsep-

konsep yang termasuk dalam istilah ini sekarang dan di masa lalu 

mencakup pembelajaran sosial dan emosional, penalaran moral, 

pengembangan kognitif, pendidikan keterampilan hidup, pendidikan 

kesehatan, pencegahan kekerasan, pemikiran kritis, resolusi konflik dan 

mediasi. 

5. ‗Arikah ( (Watak, Karakter : عَرِيْكَةُ 
25

 Watak adalah sifat batin manusia yang 

mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku.
26

Perkembangan watak 

seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor genetik, cara kita berpikir, dan 

reaksi dari lingkungan sekitar. Allah menjelaskan, bahwa pada hakikatnya 

                                                     
22

 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id /شَخْصِيَّت , diakses pada 1 Agustus 2023 
23

 https://kbbi.web.id/identitas, diakses pada 1 Agustus 2023 
24

 Kuntjojo, Diktat Psikologi Kepribadian, (Kediri:Universitas Nusantara, 2009), h. 4 
25

 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/عرِيْكَت  , diakses pada 1 Agustus 2023 
26

 https://kbbi.web.id/watak, diakses pada 1 Agustus 2023 
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pusat Karakter/Watak manusia terdapat di Otak. Sebagaimana yang 

terdapat pada QS. Al Isra Ayat 84.
27

 

6. Suluk ( ل وْك  Tata Krama, Tingkah Laku, Karakter)28 Tata krama atau : س 

sopan santun adalah suatu cara aturan yang diwariskan dan berkembang di 

dalam budaya masyarakat yang dapat digunakan untuk berinteraksi dengan 

orang lain untuk menjalin keakraban, saling pengertian, dan saling 

menghormati sesuai dengan adat yang telah ditetapkan.
29

sedangkan 

tingkah laku adalah merupakan respon yang mungkin berupa reaksi, 

tanggapan, jawaban atau alasan yang dilakukan oleh organisme. Tingkah 

laku juga bisa berarti suatu gerak atau kompleks gerak-gerik yang secara 

khusus tingkah laku juga bisa berarti suatu perbuatan atau aktivitas.
30

  

Dalam Pendidikan karakter dikenal dengan istilah تربيه سلوكيه  istilah ini 

digunakan oleh Muhammad Munir Mursi dalam bukunya Tarbiyah 

Islamiyah Ushuluha wa Tahthawwu‘uha fi Bilad al-‗Arabiyyah.
31

 

Tarbiyah sulukiyah adalah pendidikan yang diarahkan pada pembentukan 

kepribadian yang fungsional. Pendidikan tidak hanya mendidik umat yang 

pandai berbicara dan pandai berargumentasi, hendaknya justru digunakan 

untuk melatih anak didik memiliki integritas kepribadian, yang 

diwujudkan dalam perbuatan nyata dalam keseharian. Pendidikan yang 

                                                     
27

 Surat al-Isra‟/ 17: 84 

ٖۗ فرََبُّكُمْ اعَْلَمُ بِمَهْ هوَُ اهَْدٰى سَبيِْلًا   ࣖقلُْ كُلٌّ يَّعْمَلُ عَلٰي شَاكِلتَِه 

―Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Setiap orang berbuat sesuai dengan pembawaannya 

masing-masing.‖ Maka, Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.‖ 
28

 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ سُلوُْك diakses pada 1 Agustus 2023 
29

 Taryati, Jurnal Dinamika Sosial Budaya Volume 23 Nomor 2 Tahun1995, h. 71 
30

 Rama Yulis, Op. Cit. 56 
31

 Ajat Sudrajat, Pendidikan Islam di Perguruan Tinggi Umum, (Yogyakarta: UNY Press, 

2016), h. 205 
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demikian berarti di samping mengajarkan konsep juga menanamkan 

konsep dalam tingkah laku dan keterampilan hidup (life skill). 

7. Syīmah ( (habitat, kebiasaan, alami, karakter, ciri, kualitas : شِيْمَةُ 
32

 

Kebiasaan adalah pengulangan sesuatu secara terus-menerus atau dalam 

sebagian besar waktu dengan cara yang sama dan tanpa pertimbangan 

akal, atau sesuatu yang tertanam di dalam jiwa dari hal-hal yang berulang 

kali terjadi.
33

 Kebiasaan dapat diartikan respon seseorang dalam 

menghadapi suatu hal tanpa melalui proses berpikir. Kebiasaan dikatakan 

respon karena kebiasaan tidak melalui proses berpikir manusia secara 

otomatis melakukannya seperti masalah berjabat tangan, manusia tidak 

berpikir harus menggunakan tangan kanan atau tangan kiri. 
 

Begitu banyak istilah yang digunakan yang memiliki makna karakter atau 

akhlak menandakan bahwa hal ini sangat penting, untuk itu sangat penting 

kiranya ada suatu proses pendidikan karakter bagi setiap orang. Untuk itu 

konsep dasar pendidikan karakter adalah hal menarik yang diungkapkan Thomas 

Lickona dalam usaha membangun kultur masyarakat suatu negara. Lickona 

menyatakan bahwa anak-anak adalah 25 persen dari jumlah populasi 

masyarakat, akan tetapi 100 persen masa depan suatu negara ditentukan oleh 

anak-anak. Jika ingin mengubah tatanan masyarakat, maka yang harus 

dipersiapkan adalah moral kuat untuk anak-anak. Hal senada juga sebagaimana 

pendapat Ibnu Miskawaih yang memberikan perhatian serius terhadap 

                                                     
32

 https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ تشِيْمَ    
33

 Muhammad Sayid Az-Za‟balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2006), h. 347 
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pendidikan akhlak anak-anak.
34

 

Menurut Ibnu Miskawaih, anak-anak harus dididik mulai dengan 

menyesuaikan rencana-rencananya dengan urutan daya-daya yang ada pada 

anak-anak, yakni daya keinginan, daya marah, dan daya berpikir. Dengan daya 

keinginan, anak-anak dididik dalam hal adab makan, minum, berpakaian, dan 

lainnya. Sementara daya berani diterapkan untuk mengarahkan daya marah. 

Kemudian daya berpikir dilatih dengan menalar, sehingga akan dapat menguasai 

segala tingkah laku.
35

 

Thomas Lickona sebagai peletak dasar tokoh pendidikan karakter 

menjelaskan tentang pendidikan karakter adalah “character education is the 

deliberate effort to help peop le understand, care about, and act upon core 

ethical values‖ (pendidikan karakter adalah usaha sadar yang dilakukan untuk 

membantu manusia memahami, peduli, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti). 

Selanjutnya dalam buku Character Matters Lickona menjelaskan 

―character education is the deliberate effort to cultivate virtue—that is 

objectively good human qualities that are good for the individual person and 

good for the whole society” (pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) 

untuk mewujudkan kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara 

objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk 

masyarakat secara keseluruhan).
36

 

                                                     
34

 Thomas Lickona, Character Matters, diterjemahkan oleh Juma Abdu Wamaungo dan 

Jean Antunes Rudolf Zien, dari buku Character Maters: How to Help Our Children Develop Good 

Judgment, Integrity, and OtherEssential Virtues, Jakarta: Bumi Aksara, 2012, h.3. 
35

 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, diterjemahkan oleh Helmi Hidayat dari 

buku Tahdzib al-Akhlak, (Bandung: Mizan, 1998), h. 59. 
36

 Thomas Lickona, Op.cit, h. 15-16. 
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Bertolak dari pengertian pendidikan dan karakter di atas selanjutnya akan 

di jelaskan tentang hakikat Pendidikan karakter oleh beberapa tokoh. Lickona 

menekankan bahwa pendidikan karakter bukanlah sebuah tujuan akan tetapi 

sebagai sarana  untuk membentuk kepribadian seseorang agar tercapai kesadaran 

secara plural sehingga tujuan akhirnya adalah setiap orang yang memiliki 

karakter dapat hidup bersama dan berdampingan dalam perbedaan dengan 

mengedepankan sikap saling kerjasama dan menghargai. Untuk itu dalam 

pendidikan karakter dibutuhkan kepekaan setiap orang dari berbagai disiplin 

ilmu untuk bersama-sama menciptakan karakter yang membumi.  

Sedangkan pendidikan karakter menurut Ratna Megawangi adalah 

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan 

dengan bijak dan mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

dapat memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungan.
37

 Sedangkan 

pengertian pendidikan karakter menurut Helmawati adalah usaha membantu 

mengembangkan potensi manusia agar terbentuk akhlak, watak dan kepribadian 

sebagai manusia.
38

 

Sedangkan Fakry Ghaffar mendefinisikan pendidikan karakter sebagai 

proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam 

kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku kehidupan.
39

 

Pendapat tersebut dapat menjawab berbagai definisi yang menyebutkan bahwa 

pendidikan karakter merupakan mata pelajaran agama, PKN (Pendidikan 

                                                     
37

 Ratna Megawangi, Pendidikan Karakter: Solusi yang Tepat untuk Membangun 

Bangsa,( Bogor: Indonesia Heritage Foundation, 2004), h. 95. 
38

 Helmawati, Pendidikan Keluarga, Bandung: Remajarosdakarya, 2014, h. 157. 
39

 Fakry Ghaffar, Pendidikan Karakter Berbasis Islam (Disampaikan pada acara 

workshop Pendidikan Karakter Berbasis Agama di Yogyakarta, 08 -10 April 2010.  
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Kewarga Negaraan) dan budi pekerti. pendapat lain yang menyebutkan bahwa 

pendidikan karakter merupakan kewajiban keluarga atau sekolah, akan tetapi, 

makna dari pendidikan karakter adalah adanya transformasi nilai-nilai yang baik 

(karakter) yang ditumbuh kembangkan baik dalam lingkungan keluarga, sekolah 

atau masyarakat menjadi sebuah kepribadian yang kuat yang dapat menjadi 

prinsip dalam kehidupannya.  

Dalam pengertian di atas, tanggung jawab untuk melaksanakan 

pendidikan karakter di sekolah tidak hanya pada pengajar PKN (Pendidikan 

Kewarga Negaraan) atau PAI (Pendidikan Agama Islam) saja, melainkan setiap 

pengajar mempunyai kewajiban untuk menanamkan nilai-nilai karakter terhadap 

setiap individu (peserta didik) untuk dapat menanamkan nilai secara kognitif, 

penghayatan nilai secara afektif dan aplikasi nilai-nilai karakter dalam 

kehidupan nyata.  

Pendidikan karakter adalah upaya penanaman kecerdasan dalam berfikir, 

penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku yang 

sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati diri yang diwujudkan dalam 

bentuk interaksi dengan Tuhan, diri sendiri, Masyarakat dan lingkungan.
40

  

Michele Borba mengistilahkan pendidikan karakter dengan kecerdasan 

moral yang diartikan sebagai kemampuan memahami yang benar dan yang 

salah. Yaitu suatu sikap yang memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak 

berdasarkan keyakinan tersebut sehingga dapat bersikap benar dan terhormat. 

Selanjutnya definisi yang diungkapkan Albertus yang menjelaskan pendidikan 
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 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 17. 
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karakter adalah diberikannya tempat bagi kebebasan individu dalam menghayati 

nilai-nilai yang dianggap sebagai baik, luhur dan layak diperjuangkan sebagai 

pedoman tingkah laku bagi kehidupan pribadi berhadapan dengan dirinya, 

sesama dan Tuhan.
41

  

Pendidikan karakter dilakukan dengan contoh atau perlakuan bukan 

hanya sebatas teori.
42

 Untuk itu penting kiranya diberikan pemahaman dan 

pengetahuan yang baik dari pendidik dan orang tua yang dapat dilaksanakan 

dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu dalam pendidikan karakter harus 

dibangun berdasarkan tiga komponen yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku. 

Ketiga komponen ini tidak dapat dipisahkan karena masing-masing memiliki 

keterikatan. Tiga komponen tersebut menjadi barometer bagi terlaksananya 

pendidikan karakter. Untuk itu setiap orang tua dan pendidik harus selalu 

berupaya untuk menanamkan karakter positif kepada setiap anak, sebagai bentuk 

sumbangsih dan tauladan baik melalui lisan, sikap dan praktek.  

Pendidikan karakter yang diberikan kepada anak sedini mungkin bahkan 

semenjak dalam kandungan akan memudahkan orang tua dalam mengarahkan 

dan mendidik karakter anak-anak, karena salah satu hal yang menyebabkan 

karakter sulit diterapkan dan anak cenderung susah diatur karena pola asuh anak 

yang tidak tuntas dan tidak sesuai tahapan usia.  

Dari berbagai definisi mengenai pendidikan karakter di atas penulis dapat 

mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang dilakukan untuk 

                                                     
41

 Albertus, Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman 

Global, Jakarta: PT. Grasindo, 2010, h. 5.  
42

 Ahmad Tafsir, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 

2011), h. 6. 
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menanamkan kecerdasan dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan 

pengalaman dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yaitu 

nilai agama dan budaya yang dijalankan dalam kehidupan sehar-ihari baik yang 

berhubungan dengan Maha Pencipta, berhubungan dengan manusia dan 

berhubungan dengan alam raya, sehingga memampukan manusia menjadi 

pemelihara alam raya yang dapat hidup saling menghargai dan melengkapi.  

2. Prinsip Pendidikan Karakter  

Kata “prinsip” memiliki arti; “Asas (kebenaran yang menjadi pokok 

dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya); Dasar”.
43

 Sehingga gabungan dari 

kata-kata “prinsip pendidikan karakter” dapat memiliki pengertian; “Asas-asas 

pokok pemikiran yang menjadi pedoman dasar bagi pelaksanaan pendidikan 

karakter.” 

 Berkaitan dengan prinsip pendidikan karakter, maka dalam Undang-

Undang (UU) Republik Indonesia (RI) No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Indonesia, menyiratkan secara umum tentang prinsip 

penyelenggaraan pendidikan.
44

 Akan tetapi dalam UU-RI No.17 tahun 2007 

tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005–2025 yang 

                                                     
43

 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): Kamus Versi On-Line, “Arti kata prinsip”, 

dalam https://kbbi.web.id/prinsip, diakses pada tanggal 25/04/2023. 
44

 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, menyiratkan secara umum 

prinsip penyelenggaraan pendidikan; a). Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan 

berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 

keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa; b). Pendidikan diselenggarakan sebagai satu 

kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna; c). Pendidikan diselenggarakan 

sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang 

hayat; d). Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan 

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran; e). Pendidikan 

diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap 

warga masyarakat; f). Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 

masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan 

pendidikan. Salinan Undang Undang No.20 Tahun 2003, dalam http://kemenag. 

go.id/file/dokumen/UU2003.pdf, diakses pada tanggal 25/04/2023. 
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memiliki 8 tujuan pembangunan nasional. 

Undang-Undang Republik Indonesia No.17 Tahun 2007, tentang 

tentang rencana pembangunan jangka panjang nasional tahun 2005–2025, 

memiliki 8 misi pembangunan nasional, dengan tujuan: “Mewujudkan 

masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 

berdasarkan falsafah Pancasila adalah memperkuat jati diri dan karakter bangsa 

melalui pendidikan yang bertujuan membentuk manusia yang bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, mematuhi aturan hukum, memelihara kerukunan internal 

dan antar umat beragama, melaksanakan interaksi antar budaya, 

mengembangkan modal sosial, menerapkan nilai-nilai luhur budaya bangsa, dan 

memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dalam rangka memantapkan 

landasan spiritual, moral, dan etika pembangunan bangsa.”  

Prinsip pendidikan karakter yang tersirat di dalamnya adalah; 

1). Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, 

berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila; 2). Memperkuat jati diri 

dan karakter bangsa melalui pendidikan yang bertujuan membentuk manusia 

yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; 3). Membuat mematuhi hukum; 

4). Memelihara kerukunan internal dan antar umat beragama; 5). Melaksanakan 

interaksi antar budaya; 6). Mengembangkan modal sosial; 7). Menerapkan nilai-

nilai luhur budaya bangsa; 8). Memiliki kebanggaan sebagai bangsa Indonesia; 

9). memantapkan landasan spiritual, moral, dan etika pembangunan bangsa.
45
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 Salinan Undang-Undang Republik Indonesia No.17 Tahun 2007, tentang tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005–2025, dalam 

http://www.setneg.go.id/components/com_perundangan/docviewer.php?id=1592&filenameUU_no

_17_th_2007_lampiran.pdf, diakses pada tanggal 25/04/2023. 
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Begitu juga dengan Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) 

menguraikan prinsip-prinsip pengembangan dalam pendidikan karakter Prinsip 

pengembangan pendidikan karakter dari Kemendiknas;  

a. Berkelanjutan; mengandung makna bahwa proses pengembangan 

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa merupakan sebuah proses 

panjang, dimulai dari awal peserta didik masuk sampai selesai dari 

suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses tersebut dimulai dari kelas 

1 SD atau tahun pertama dan berlangsung paling tidak sampai kelas 9 

atau kelas akhir SMP. Pendidikan budaya dan karakter bangsa di 

SMA adalah kelanjutan dari proses yang telah terjadi selama 9 tahun;  

b. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya 

sekolah; mensyaratkan bahwa proses pengembangan nilai-nilai 

budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui setiap mata pelajaran, 

dan dalam setiap kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler; 

c. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan; mengandung makna bahwa 

materi nilai budaya dan karakter bangsa bukanlah bahan ajar biasa; 

artinya, nilai-nilai itu tidak dijadikan pokok bahasan yang 

dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan suatu konsep, teori, 

prosedur, ataupun fakta seperti dalam mata pelajaran agama, bahasa 

Indonesia, PKN, IPA, IPS, matematika, pendidikan jasmani dan 

kesehatan, seni, dan ketrampilan; 

d. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan 

menyenangkan; prinsip ini menyatakan bahwa proses Pendidikan 
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karakter budaya dan karakter bangsa dilakukan oleh peserta didik 

bukan oleh guru. Guru menerapkan prinsip “tut wuri handayani” 

dalam setiap perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini juga 

menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan dalam suasana 

belajar yang menimbulkan rasa senang dan tidak indoktrinatif.
46

  

Jika melihat perjalanan sejarah pendidikan karakter di Indonesia 

Membahas pendidikan karakter di Indonesia tidak terlepas dari kurikulum dalam sistem 

pendidikan di Indonesia. Idrus Alwi  menjelaskan bahwa perjalanan sistem pendidikan 

di Indonesia dimulai sejak tahun 1945, kemudian secara bertahap mengalami berbagai  

perubahan yang juga berbarengan dengan perubahan pada kurikulum pendidikan, yakni 

pada tahun 1947 sampai dengan saat ini di tahun 2022. Semua perubahan tersebut 

adalah merupakan konsekuensi logis akibat terjadinya perubahan sistem politik, sosial, 

budaya, ekonomi, ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. Namun semua sistem pendidikan termasuk kurikulumnya dirancang 

berdasarkan landasan yang sama, yakni berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945.47 

Perlu diketahui bahwa perjalanan Pendidikan karakter bukan menjadi hal 

baru dalam dunia pendidikan Indonesia, hal ini dapat dibuktikan sejarah 

pendidikan karakter di Indonesia berdasarkan perkembangan sistem pendidikan 

dan kurikulumnya yang dimulai dari awal ditetapkannya pada tahun 1947, 

diuraikan dalam tabel berikut: 
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 Said Hamid Hasan, Pengembangan Pendidikan Budaya Karakter Bangsa: Pedoman 

Sekolah, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian-Pengembangan, Pusat 

Kurikulum, 2010),h. 11-14 
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 Idrus Alwi, Ida Saidah, Umi Nihayah, Panduan Implementasi Kurikulum 2013 Untuk 

Pendidik dan Tenaga Pendidik, (Jakarta: Saraz Publishing, 2014), h. 10 
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Tabel. 2.1 

Sejarah Pendidikan Karakter di Indonesia48 

 

Kurikulum Uraian Pendidikan Karakter 

1947 Dikenal dengan istilah “leer 

plan” artinya recana pelajaran. 

Selanjutnya dinamakan 

“Rencana 
Pembelajaran 1947”. 

Pendidikan watak, kesadaran bela 

negara atau kesadaran cinta tanah air. 

Penekanan pada aspek afektif                                      dan 

psikomotorik. 

1952 Disebut dengan “Rencana 
Pelajaran Terurai 1952”. 

Pendidikan watak, kesadaran bela 
negara dan cinta tanah air. 

1964 Disebut dengan “Rencana 

Pendidikan 1964”. 

Pendidikan moral agar terdidik dalam 

bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara (termasuk pengembangan 

pembelajaran “Panca Wardhana”, 

yakni; Moral, Daya Cipta, Rasa, 
Karsa, Karya). 

1968 Dikenal dengan istilah 
“Kurikulum 1968”. 

Pendidikan karakter diarahkan sebagai 

upaya pembentukan manusia yang 

Pancasilais, yakni pendidikan moral, 

budi pekerti, kebersatuan dan 

berkeyakinan dalam beragama. Tidak 

menekankan aspek afektif dan 

psikomotorik, tetapi penekanan pada 

aspek kognitif (pikiran) 
1975 Dikenal dengan istilah 

“Kurikulum 1975”. Pada jaman 
ini dikenal istilah “satuan 
pelajaran” yang dirinci secara 
detil mengenai: Metode, Materi, 
Tujuan Pengajaran dalam suatu 
bentuk Prosedur Pengembangan 
Sistem Instruksional (PPSI). 

Pendidikan karakter dimasa ini masih 

sama dengan masa kurikulum tahun 

1968, yakni: pendidikan moral, budi 

pekerti, kebersatuan dan berkeyakinan 

dalam beragama, hanya bentuknya 

dirinci secara detil dalam PPSI 

(Prosedur Pengembangan Sistem 

Instruksional), sehingga diharapkan 

semua proses belajar mengajar menjadi 

sistematis dan bertahap. 
1984 Sering disebut dengan 

“Kurikulum 1975 yang 
disempurnakan”. Model 
pembelajarannya disebut 
dengan CBSA (Cara Belajar 
Siswa Aktif). 

Pendidikan karakter dimasa ini masih 

sama dengan masa kurikulum tahun 

1968, yakni: pendidikan moral, budi 

pekerti, kebersatuan dan berkeyakinan 

dalam beragama. Pemberian 

pendidikan dilakukan sesuai dengan 

model CBSA. 

                                                     
48

 Diolah berdasarkan uraian dalam Idrus Alwi, Ida Saidah, Umi Nihayah, Panduan 

Implementasi Kurikulum 2013 Untuk Pendidik dan Tenaga Pendidik, Jakarta: Saraz                  Publishing, 

2014, h. 1-34. 
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1994-2004 Kurikulum dimasa ini lebih 
kepada upaya pemerintah 
mengintegrasikan 
kurikulum-kurikulum 
sebelumnya. Pada tahun 2000 
hingga 2004 dikembangkan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK). 

Pedoman Penanaman Budi Pekerti 

Luhur yang berisi 5(lima) jangkauan 

Sikap dan Perilaku terhadap 

hubungannya dengan; 1). Tuhan; 

2).Diri Sendiri; 3). Keluarga; 4). 

Masyarakat dan Bangsa; 5). Alam 

Sekitar. Pada tahun 2003 muncul 

Dalam Undang-Undang (UU)-

Republik Indonesia (RI) No.20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan 

Indonesia, pada Bab III menyebutkan 

secara umum tentang prinsip 

penyelenggaraan pendidikan, namun 

tidak menguraikan prinsip 

penyelenggaraan pendidikan karakter, 

namun menyiratkan karakter-karakter: 

Demokratis, Adil, Menjunjung Hak 

Asasi Manusia, Religius (Nilai 

Keagamaan), Berbudaya, Cinta Tanah 

Air (Kemajemukan Bangsa). 
2006 – 2019 Mulai dari sebutan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) tahun 2006, hingga 
yang paling akhir dengan 
sebutan Kurikulum 2013 
(Kurtilas) di tahun 2013. 

Pada tahun 2007 muncul UU-RI No.17 

tahun 2007 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional tahun 2005–2025 yang 

memiliki 8 tujuan pembangunan 

nasional. Di dalam tujuan pertamanya 

tersirat mengandung prinsip 

pendidikan karakter, yaitu; 1). 

Memperkuat jati diri dan karakter 

bangsa; 2). Membentuk manusia yang 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa; 3). Membuat mematuhi hukum; 

4). Memelihara kerukunan internal dan 

antar umat beragama; 5). 

Melaksanakan interaksi antar budaya; 

6). Mengembangkan modal sosial; 7). 

Menerapkan nilai-nilai luhur budaya 

bangsa; 8). Memiliki kebanggaan 

sebagai bangsa Indonesia; 9). 

memantapkan landasan spiritual, 

moral, dan etika pembangunan bangsa. 

Terakhir pada tahun 2017 muncul 

Peraturan Presiden Republik Indonesia 

No. 87 tahun 2017 tentang penguatan 

pendidikan karakter di Indonesia, 

disebutkan tentang karakter yang harus 

dikuatkan dalam pendidikan karakter di 

Indonesia, terdapat 18 nilai karakter 

yakni; 1). Religius, 2). Jujur, 3). 

Toleran, 4). Disiplin, 5). Bekerja keras, 
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6). Kreatif, 7). Mandiri, 8). 

Demokratis, 9). Rasa Ingin Tahu, 10). 

Semangat Kebangsaan, 11). Cinta 

Tanah Air, 12). Menghargai Prestasi, 

13). Komunikatif, 14). Cinta Damai, 

15). Gemar Membaca, 16). Peduli 

Lingkungan, 17). Peduli Sosial, 18). 

Bertanggung Jawab. 
2022 Kurikulum Merdeka

49
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penerapan Kurikulum baru ini 

berdasarkan Permendikbudristek 

No. 56 Tahun 2022: dalam Rangka 

Pemulihan Pembelajaran pasca 

pandemic Covid 19 dengan tujuan 

kemajuan bangsa Indonesia, tidak 

hanya terletak dari kecerdasan yang 

dimiliki oleh generasi muda, namun 

juga harus diimbangi dengan karakter 

yang baik. Untuk itu, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

mendukung visi dan misi Presiden 

untuk mewujudkan Indonesia Maju 

yang berdaulat, mandiri, dan 

berkepribadian melalui terciptanya 

Pelajar Pancasila. Ada enam ciri yang 

menjadi dimensi atau kompetensi 

profil pelajar Pancasila, yaitu (1) 

beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak mulia; (2) 

berkebinekaan global; (3) bergotong 

royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; 

dan (6) kreatif
50

 

 

Demikian gambaran tentang sejarah perkembangan kebijakan Pendidikan 

di Indonesia yang mana dapat dilihat bahwa pada setiap kurikulum yang 

ditetapkan pemerintah mengarahkan pendidikan pada pembentukan karakter 

anak bangsa bersarkan nilai pancasila dan nilai-nilai Agama. 

Adapun tujuan pendidikan karakter dalam lingkup pendidikan formal 

mencakup mencakup tiga jenjang dan diistilahkan dengan aim, goal dan 
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https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824815789465-

Kebijakan-Pemerintah-Terkait-Kurikulum-Merdeka#, diakses pada 25 November 2022 
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 Yogi Anggraena, Susanti Sufyadi, Kajian Pengembangan Profil Pelajar Pancasila, 

(Jakarta: Badan Peneliti, Pengembangan dan Perbukuan Kemendikbud RI, 2020), h. 5.  
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objective. Aim adalah tujuan pendidikah nasional, goal adalah tujuan 

institusional, dan objective berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Tujuan 

pendidikan karakter dalam pendidikan nasional adalah sesuai dengan Undang-

undang Dasar 1945 dalam pembukaan alinea sila keempat yaitu “mencerdaskan 

kehidupan bangsa”. Sedangkan tujuan institusional atau kelembagaan adalah 

membentuk pribadi manusia yang beriman dan berakhlak mulia, serta mau 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan secara obyektif tujuan 

pendidikan karakter adalah disesuaikan dengan Kompetensi Dasar.
51

 

Helmawati menjelaskan bahwa tujuan pendidikan dalam UU 

SISDIKNAS tersebut mengandung pendidikan karakter beriman, berakhlak 

mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.
52

 jika diamalkan dengan 

benar akan membentuk manusia yang cerdas dan berkarakter. Karakter iman 

akan memberikan keyakinan setiap warga negara untuk percaya dan yakin akan 

adanya Allah SWT (Tuhan yang Maha Esa). Karakter takwa jika dilaksanakan 

akan membentuk warga negara yang taat, mengikuti aturan dan menjauhi 

larangan, hal ini akan tercermin dalam kehidupan dan pekerjaan. Bekerja dengan 

sungguh-sungguh, menjalankan kehidupan dengan penuh kesungguhan karena 

penilaian yang hakiki bukan pada manusia, semua akan mendapatkan nilai dari 

Allah SWT. 

Jika diamati dari penjelasan di atas tujuan pendidikan karakter sejalan 

dengan tujuan pendidikan bangsa Indonesia. Dimana dalam jenjang formal, 
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 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika Di Sekolah, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 23 
52

 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014), h. 159-161. 
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informal dan nonformal, secara umum setiap warga negara Indonesia dapat 

menghayati nilai-nilai agama, nilai-nilai luhur Pancasila dan Undang-undang 

Dasar 1945. Sedangkan secara khusus makna dari berbagai definisi di atas, 

melalui agama, budaya dan pendidikan warga negara Indonesia berakhlak mulia, 

kepribadian luhur, jujur, tanggung jawab, mandiri, menghargai, toleransi, serta 

berprasangka, berbicara dan berprerilaku dengan baik. 

Sedangkan tujuan dari pendidikan karakter di Indonesia, terbagi menjadi 

tujuan jangka panjang untuk periode tahun 2005-2025, serta tujuan utama, yaitu: 

1. Tujuan jangka panjang antara tahun 2005–2025, sebagaimana yang 

terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.17 Tahun 2007 

mengenai Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005–

2025, yakni: Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, 

beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah Pancasila adalah 

memperkuat jati diri dan karakter bangsa melalui pendidikan yang 

bertujuan membentuk manusia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, mematuhi aturan hukum, memelihara kerukunan internal dan antar 

umat beragama, melaksanakan interaksi antar budaya, mengembangkan 

model sosial, menerapkan nilai-nilai luhur budaya bangsa, dan memiliki 

kebanggaan sebagai bangsa Indonesia dalam rangka memantapkan 

landasan spiritual, moral, dan  etika                  pembangunan bangsa.
53

 

2. Tujuan utama pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia, adalah             
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 Salinan Undang-Undang Republik Indonesia No.17 Tahun 2007, tentang tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005–2025, dalam 

http://www.setneg.go.id/components/com_perundangan/docviewer.php?id=1592&filename= 
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sesuai dengan tujuan dari sistem pendidikan nasional yang tertuang 

dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003, yakni: 

  

―…bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia,…‖.
54

 

 

Kedua jenis tujuan yang hendak dicapai dari pendidikan karakter di 

Indonesia dimaksud, memiliki kesamaan yang utama, yakni: “Menjadikan 

manusia yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan memiliki Akhlak 

yang mulia. 

Bahkan dari table sejarah perubahan kebijakan pandidikan di Indonesia 

di atas juga dapat dilihat sangat jelas bahwa intisari dari pendidikan karakter di 

Indonesia pada saat ini yang berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945, terlihat bahwa dalam sejarah pendidikan karakter di Indonesia dari 

sejak tahun 1945 hingga tahun 2022, mengalami beberapa perubahan yang 

pada akhirnya mengerucut pada enam profil karakter pelajar pancasila dengan 

kurikulum merdeka berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 Tentang 

Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran  yang 

di tatapkan oleh Mentri Pendidikan Nadiem Anwar Makarim. 

Terdapat aspek-aspek karakter yang terdapat dalam kurikulum merdeka 

dengan profil karakter pelajar pancasilanya yaitu (1) beriman, bertakwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia; (2) berkebinekaan global; (3) 

bergotong royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; dan (6) kreatif yang pada 

kurikulum sebelumnya mencantumkan 18 nilai karakter yang harus dimiliki 

pelajar Indonesia. 

Profil pelajar Pancasila dirancang dengan kesadaran bahwa masa depan 

negara dan bangsa Indonesia sangat membutuhkan generasi muda yang tidak 

hanya memiliki kemampuan bernalar yang kuat, tetapi juga beriringan dengan 

kecerdasan emosi, memiliki nilai moral yang teguh, dan bijaksana dalam 

menyikapi berbagai tantangan. Mereka memiliki keteguhan dalam menolak 

godaan yang dapat merusak masa depan baik dirinya maupun bangsanya, serta 

memiliki kemampuan mengelola diri dan emosinya dalam merespon berbagai 

perbedaan di masyarakat dan dalam mengikuti perkembangan dunia. 

Keenam karakteristik ini terwujud melalui penumbuh kembangan nilai-

nilai budaya Indonesia dan Pancasila, sebagai fondasi bagi segala arahan 

pembangunan nasional. Dengan identitas budaya Indonesia dan nilai-nilai 

Pancasila yang berakar dalam, masyarakat Indonesia ke depan akan menjadi 

masyarakat terbuka yang berkewargaan global dapat menerima dan 

memanfaatkan keragaman sumber, pengalaman, serta nilai-nilai dari beragam 

budaya yang ada di dunia, namun sekaligus tidak kehilangan ciri dan identitas 

khasnya. 

Jika kerucutkan lagi maka intisari pendidikan karakter di Indonesia dari 

sejak tahun 1945 hingga tahun 2022 tersebut, terdapat aspek-aspek karakter 

yang menjadi intisari dan sangat menonjol disetiap kurikulum dalam proses 
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pendidikan karakter, yakni intisari karakter-karakter; 1). Religius; 2). Cinta 

Tanah Air; 3). Budi Pekerti. Sehingga menurut hemat penulis jika dipetakan 

dari uraian tersebut dan disesuaikan dengan 6 karakter yang harus diperkuat 

dalam pendidikan karakter di Indonesia dimaksud, maka menunjukkan bahwa 

intisari dari pendidikan karakter di Indonesia saat ini adalah mendidik karakter-

karakter: 

1 .  Karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain;
55

  

2 .  Cinta tanah air. Karakter cinta tanah air merupakan karakter yang 

ditunjukkan dengan cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa.
56

 

3 .  Intelektualitas,
57

 Karakter intelektualitas terkait dengan budi pekerti 

yang berhubungan dengan diri sendiri, orang lain dan lingkungannya, 

sehingga karakter intelektualitas dapat dikatakan terdiri dari karakter-

karakter (termasuk dalam 6 karakter yang harus diperkuat dalam 

pendidikan karakter di Indonesia saat ini). 
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Prinsip-prinsip pelaksanaan pendidikan karakter yang disusun oleh 

Pemerintah Indonesia tersebut, telah dilengkapi, disusun dan dikembangkan 

dalam 18 nilai-nilai dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa, nilai-nilai 

tersebut tersusun dari sumber-sumber yang mempengaruhi kehidupan 

berbangsa dan bernegara, antara lain dari; Agama; Pancasila; Bhineka Tunggal 

Ika; Sosial dan Budaya; dan yang lainnya. Kemudian prinsip pendidikan 

karakter tersebut menjelaskan bahwa pendidikan karakter harus dimulai dari 

sejak peserta didik masuk ke dalam tingkat pendidikan dasar –Sekolah Dasar– 

minimal 9 tahun.   

Pada pembahasan selanjutnya penulis akan mengkaji lebih dalam 

tentang konsep pendidikan karakter dalam tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka 

dan akan di sejalankan dengan dengan  konsep Pendidikan karakter bangsa 

Indonesia sehingga ruh religious Islami akan memperkokoh konsep dan 

mempermudah inplementasi konsep Pendidikan karakter profil pelajar 

Pancasila di lingkungan pendidikan formal, lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat hingga dunia Internasional. 

3. Indikator Pendidikan Karakter 

Kata “indikator” memiliki arti; “Sesuatu yang dapat memberikan 

(menjadi) petunjuk atau keterangan”.
58

 Sehingga gabungan dari katakata 

“indikator pendidikan karakter” dapat memiliki pengertian sebagai: “Petunjuk 

atau keterangan tentang tujuan atau hasil yang harus didapatkan Buya Hamka 

memberikan banyak sekali pelajaran tentang cara menjadikan diri sebagai 
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seorang dengan pribadi atau karakter yang kuat dan hebat. Buya Hamka 

menjelaskan beberapa indikator yang harus diperhatikan dalam suatu usaha 

membentuk karakter yaitu:
59

 

1. Asal fitrah karakter manusia adalah kebaikan dan ketaatan, karena 

manusia tidak dijadikan untuk berbuat jahat karena bukan itu tabiat 

yang asli. 

2. Tolak ukur budi yang sejati, yaitu Iman. Bahwa segala aktifitas yang 

dilakukan oleh seseorang harus didasari karena kesadaran keimanan. 

3. Keseimbangan i'tidal antara kekuatan akal dan nafsu atau syahwat. 

Berkat anugerah Tuhan atas manusia dan kesempurnaan fitrah 

manusia sendiri. Manusia diciptakan oleh Tuhan, dilengkapi dengan 

akal, di samping itu dianugerahi pula syahwat atau nafsu sex dan 

ghadab (nafsu amarah). Semua anugerah Tuhan itu berjalan sesuai 

dengan hajat hidup manusia, maka diperlukan adanya keseimbangan 

sebagai ditentukan oleh agama atau syara'. 

4. Ketinggian budi pekerti diperoleh melalui Mujahadah, kesungguhan 

dan riyadhah batin. Artinya membiasakan diri kepada pekerjaan-

pekerjaan yang menghasilkan budi yang dituntut itu.  

5. Tabiat itu pindah memindah dan saling mempengaruhi, untuk itu 

bijaklah dalam mencari teman. Hendaklah mencari seorang sahabat, 

teman yang setia dan jujur, yang taat beragama, sudi memperhatikan 

kesalahan-kesalahan yang terdapat pada kita. Kalau ada perbuatan kita 
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yang salah, yang tidak menurut garis: sudi dia menunjukkannya.  

Disisi lain Thomas Lickona memberikan uraian tentang indikator 

pendidikan karakter, seperti yang dapat diuraikan dalam bentuk tabel berikut:
60

 

Tabel. 2.2 

Indikator Pendidikan Karakter – Thomas Lickona 

 

No Prinsip Indikator 

1 Memberikan pengetahuan 

moral (moral knowing) 

1. Memiliki kepedulian moral (moral awareness) 

2. Mengetahui nilai-nilai moral (knowing moral 

values) 3. Mampu memahami sudut pandang 

orang lain dengan baik (perspective taking) 4. 

Mampu memahami dan memikirkan terhadap 

tindakan moral yang dilakukan (moral reasoning) 

5. Mampu mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan moralitas dalam setiap tindakan dan 

peristiwa (moral decision making) 6. Mengetahui 

dan memiliki kesadaran moral (moral self 

knowledge) 

2 Menanamkan perasaaan 

bermoral (moral feeling) 

1.Memiliki hati nurani kebaikan (moral 

conscience) yang terdiri dari: a). Mampu 

mengetahui kebenaran (cognitive moral 

conscience), b). Mampu merasa berkewajiban 

melakukan kebenaran (affective moral 

conscience), c). Mampu melakukan kebenaran 

(psycomotoric conscience) 2. Mampu menilai dan 

menghargai diri sendiri terhadap nilai-nilai moral 

(moral self esteem) 3. Memiliki rasa empati 

(moral empathy) 4. Menyenangi dan menyukai 

hal-hal terkait moralitas kebenaran (moral loving 

good) 5. Mampu mengontrol diri untuk tidak 

melakukan sesuatu hal yang bertentangan dengan 

moralitas (moral self control) 6. Memiliki 

kerendahan hati dalam bersikap (moral humility) 

3 Membiasakan perilaku 

bermoral (moral doing) 

1. Memiliki kompetensi untuk berbuat yang 

bermoral (moral competence) 2. Memiliki 

keinginan untuk berbuat yang bermoral (moral 

willing) 3. Membiasakan untuk selalu berada 

dalam lingkup yang bermoral (moral habit) 
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Gambar Diagram. 2.1 

Indikator Pendidikan Karakter menurut Thomas Lickona 

 

 

Berdasarkan uraian tentang indikator tersebut, kemudian mengingat 

paradigma dari pendidikan karakter, serta prinsip pendidikan karakter yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat disusun indikator pendidikan karakter , yaitu; 

Tabel 2.3 

Indikator Prinsip Pendidikan Karakter61 
 
 

NO PRINSIP INDIKATOR 

A PONDASI 

1 Universal (berlaku umum) Substansi pendidikan karakter berlaku 

umum yang dapat diterima oleh semua 

pihak, tanpa memandang status sosial, 

status-status kemasyarakatan, suku, ras, 

budaya, kebangsaan, agama, dan lainnya 

2 Sustainable (berkesinambungan) Memiliki program yang berkesinambungan, 

dimulai dari sejak masa usia prenatal hingga 

seterusnya sesuai dengan tahapan 

perkembangan usia manusia. 

3 Unbounded (tidak ada batasan) Diberikan disemua lingkup pendidikan, 

yakni: formal, non formal, hingga lingkup 

informal, serta dilakukan setiap saat dan 
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kesempatan, baik kegiatan ko-kurikuler, 

ekstra kurikuler, atau dalam kegiatan 

lainnya dalam kehidupan yang berkaitan 

dengan tingkah laku perkataan dan 

perbuatan. 

B KONTEN 

1 Simplify (memudahkan)  Menggunaka bahasa dan cara 

penyampaiannya yang memudahkan 

2 Understandable (mudah 

dimengerti) 

Mudah di mengerti 

3 Similarity (kemiripan dalam 

persoalan kehidupan) 

Memiliki kemiripan dengan kehidupan 

keseharian 

4 Multisosiocultural (untuk semua 

lapisan sosial dan budaya dalam 

masyarakat) 

Menyesuaikan kemiripan dengan kondisi 

konteks dasar / alamiah yang dipengaruhi; 

keluarga, budaya asal, sosial, ekologis, 

historis, filosofis dan yang lainnya. 

C PENYAMPAIAN 

1 Fun (menyenangkan) Peserta didik merasa senang menerimanya 

2 Comfortable (nyaman, tidak 

terpaksa) 

Peserta didik melakukannya dengan 

nyaman dan tidak merasa terpaksa 

menerimanya 

3 Active (aktif, giat, bersemangat) Peserta didik melakukannya dengan aktif, 

giat dan bersemangat 

4 Togetherness (kebersamaan) Peserta didik mampu menjalin kebersamaan 

antara mereka dan para pendidiknya. 

D KEMAMPUAN 

 Knowing (pengetahuan) Hasil dari proses pendidikan karakter 

indigenous yang terus berjalan, diharapkan 

membuat peserta didik berpengetahuan dan 

berperasaan tentang karakter yang baik, 

sehingga dapat melakukannya dalam setiap 

perkataan dan perbuatannya yang sesuai 

dengan nilai-nilai karakter yang baik, serta 

dapat menginspirasi bagi yang lainnya. 

 Feeling (perasaan) 

 Talking (perkataan/ucapan) 

 Doing (perbuatan) 

 

4. Urgensi Pendidikan Karakter 

Setiap manusia menghendaki diperlakukan baik oleh siapapun. 

Keinginan diperlakukan dengan baik adalah hal yang fitrah, karena sebagaimana 

telah dijelaskan bahwa manusia memiliki potensi baik dan buruk, dan 
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sesungguhnya manusia dalam qalbunya memiliki potensi kebaikan, sebagai 

contoh jika seseorang melakukan hal yang diluar aturan maka akan merasa tidak 

tenang, hal ini dikarenakan hati nurani manusia tidak menerima sesuatu yang 

bersifat buruk. 

Karakter, jika diumpamakan sebatang pohon, maka posisinya sebagai 

akar yang berfungsi penyanggah dan penguat pohon tersebut, maka untuk dapat 

bertahan dari tiupan angin dan akar yang kuat, akar harus memiliki asupan 

makanan dalam bentuk nutrisi, nutrisi makanan bisa didapatkan dari unsur yang 

ada dalam diri manusia yaitu jasad, ruh, qalbu dan nafs.
62

  

Pentingnya pendidikan yang berkarakter sudah mulai tertanam sejak 

2500 tahun yang lalu, dimana seorang filusuf Yunani yaitu Socrates menjelaskan 

bahwa tujuan dari pendidikan adalah membuat manusia menjadi good dan smart. 

Fakta permasalahan karakter inilah yang kemudian menempatkan pentingnya 

penyelenggaraan pendidikan karakter. Rujukan yang dapat di terima sebagai 

umat Islam dapat dilihat dari permasalahan moral yang pernah menimpa kedua 

putera Nabi Adam A.S.
63

 Perilaku Qabil dan Habil dalam menyedekahkan 

hartanya, sikap dengki Qabil terhadap Habil yang berujung pada pembunuhan, 

dan juga banyaknya Nabi dan Rasul yang diturunkan Allah SWT kepada umat 

manusia, menunjukkan akutnya problem moral ini. Nabi Muhammad saw 

bahkan diutus ke dunia ini oleh Allah SWT  semata-mata untuk menyempurnaan 

akhlak manusia.  

Rasulullah Muhammad SAW, sekitar 1400 tahun yang lalu menjadikan 
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akhlak (karakter) sebagai misi dalam mengemban kerasulan. Pembentukan 

karakter juga termanivestasikan dalam ketauladanan Rasulullah Muhammad 

SAW melalui empat karakter. Pertama, Ṣiddiq yang diartikan benar berbicara, 

bertindak dan bersikap. Kedua Amanah adalah terpercaya baik ucapan dan 

perilaku, ketiga Tabligh artinya akuntabel atau menyampaikan dengan baik dan 

professional, keempat Faṭonah artinya cerdas, yang dimaksud cerdas disini tidak 

hanya cerdas secara intelektual akan tetapi mampu mengendalikan emosi dan 

menjadikan dirinya penyelesai masalah dalam permasalahan pribadi dan 

berbagai permasalahan umat.
64

  

Rasulullah SAW menegaskan tentang pentingya berakhkak mulia 

sebagaimana yang terdapat dalam hadis berikut 

الله عنهما مرفوعاً: كال: لم يكن رسول الله صلى الله  عن عبد الله بن عمرو بن العاص رضي

ن من خياركم أ حس نكم أ خلاكاً» :وكان يلول عليه وسلم فاحشاً ولا متفحشاً،  )متفق عليه ( ا 
―Abdullah bin ‗Amr bin al-‗Aṣ -raḍiyallāhu -anhumâ- berkata, Rasulullah SAW 

Bersabda- bukanlah orang yang keji dan tidak suka berbuat keji. Beliau pernah 

bersabda, "Sesungguhnya orang yang terbaik di antara kalian adalah yang 

terbaik akhlaknya.
65

 

 

Selain itu Rasulullah mampu melewati berbagai permasalahan hidup 

dengan penuh kesabaran, ketenangan dan keikhlasan dalam menghadapi situasi 

dan kondisi, merupakan pijakan awal bagi seorang pemimpin umat yang dapat 

melewati rintangan dengan menyelesaikan masalah secara bijak dan menjadikan 

lawan sebagai kawan. Sikap demikian ini merupakan pendidikan karakter yang 

terbangun dengan baik dan terbiasa sehingga mampu mengendalikan berbagai 
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kendala dan permasalahan yang berhubungan dengan keadaan sosial. Selain itu 

sifat empati yang terbangun dalam diri Rasulullah menjadikan setiap lawan dari 

berbagai kalangan menjadikan Rasulullah sebagai tauladan sepanjang zaman. 

Karakter merupakan hal yang fundamental dan harus tertanam dalam diri 

setiap manusia, karena menjadi manusia pintar lebih mudah dari pada menjadi 

manusia yang berkarakter, perlu waktu lama dan pembiasaan yang terus 

menerus. Karakter merupakan pola pikir, perbuatan dan tingkah laku yang tetap 

yang mengakar dalam diri seseorang yang menjadi ciri khas antara manusia yang 

satu dengan yang lainnya, yang terbentuk melalui pembiasaan yang berlangsung 

terus menerus.  

Urgensi karakter untuk manusia juga disampaikan oleh filosof Yunani 

yaitu Aristoteles yang dikutip oleh Thomas Lickona menjelaskan bahwa 

tindakan yang benar dalam kehidupan seseorang yang dilakukan terhadap diri 

sendiri yang erat kaitannya dengan orang lain dalam hubungan keseharian 

dengan menitikberatkan pengendalian diri dan empati. Sedangkan Michael 

Novak seorang filosof kontemporer menjelaskan karakter terbentuk dari 

kumpulan yang diidentifikasi oleh tradisi religius, sastra, kaum bijaksana, dan 

kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah.
66

  

Dari dua pendapat mengenai karakter yang disampaikan oleh para filosof 

tersebut, Thomas Lickona memberikan penjelasan bahwa karakter terbentuk dari 

pengetahuan moral, perasaan moral dan perilaku moral yang semuanya harus 

berjalan beriringan dan saling melengkapi, sehingga terciptalah karakter yang 
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baik dengan mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan 

melakukan hal yang baik yang pada akhirnya menjadi kebiasaan dalam berfikir, 

kebiasaan dalam hati dan kebiasaan dalam bertindak. Lebih jauh Thomas 

Lickona menjelaskan karakter adalah objektifitas yang baik atas kualitas 

manusia baik secara individu maupun secara sosial, sehingga dengan diperkuat 

oleh agama dan budaya, karakter yang tertanam dalam diri manusia akan tetap 

kuat dan melekat.
67

 

Selanjutnya menurut Thomas Lickona, bahwa pendidikan karakter adalah 

sebagai suatu upaya terencana yang berfungsi membantu manusia untuk 

memahami, peduli, dan bertindak atas nilai-nilai etika/moral. Pendidikan 

karakter ini mengajarkan kebiasaan berpikir dan kebiasan untuk berbuat 

membantu manusia, serta bekerjasama sebagai keluarga, teman, tetangga, 

masyarakat, dan bangsa. Pendidikan karakter juga membimbing generasi muda 

menjadi cerdas; Menjadikan generasi muda memiliki perilaku berbudi.
68

Uraian 

dimaksud menjelaskan bahwa pendidikan karakter adalah bagian yang penting 

dalam suatu proses pendidikan, bahkan mempunyai andil yang besar dalam 

membangun karakter bangsa. 

Berkaitan dengan pentingnya pendidikan karakter bagi suatu bangsa dan 

negara, Syafri berpendapat bahwa untuk membangun suatu negara selain 

pembangunan fisik, ekonomi dan yang lainnya, dibutuhkan suatu pendidikan 

karakter bagi bangsa. Negara-negara di seluruh dunia memberikan perhatian 

khusus dalam membangun karakter bangsa, bahkan sudah dimulai sejak ribuan 
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tahun yang lalu, seperti yang dilakukan antara lain oleh negara; Korea Selatan, 

Cina, Jerman. Negara-negara tersebut melaksanakan pendidikan karakter bangsa 

yang berorientasi pada kemajuan, ketahanan bangsa dan negara, serta bersifat 

universal yang tidak terpisahkan oleh ideologi, agama dan akar budaya masing-

masing negara.
69

 

Bung Karno sebagaimana dikutip oleh Soedarsono yang mengatakan 

bahwa  bangsa Indonesia akan menjadi bangsa kuli, jika character building tidak 

didahulukan dalam upaya membangun bangsa dan negara.
70

 

“Bangsa ini harus dibangun dengan mendahulukan pembangunan karakter 

(character building) karena character building inilah yang akan membuat 

Indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan jaya serta bermartabat. Kalau 

character building ini tidak dilakukan, maka bangsa Indonesia akan menjadi 

bangsa kuli” 

 

Sejalan dengan hal tersebut, diungkapkan oleh Presiden Susilo Bambang 

Yudhoyono pada peringatan Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas) dan Hari 

Kebangkitan Nasional (Harkitnas) di tahun 2011 yang bertema: 'Pendidikan 

Karakter Sebagai Pilar Kebangkitan Bangsa mengatakan bahwa karakter 

manusia dan karakter bangsa itu penting,
71

 

“Mengapa karakter manusia dan bangsa itu penting?. Aristoteles pernah 

mengatakan bahwa ada dua keunggulan manusia yang disebut human excelence. 

Pertama: excelence of tought atau keunggulan pemikiran. Kedua: excelence of 

character, kehebatan dalam karakter. Kalau kita pahami dengan seksama, kedua 
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jenis keunggulan tersebut dapat dibangun dan dikembangkan melalui 

pendidikan. Oleh karena itu, saya ingatkan kepada para pendidik, baik formal 

maupun non formal dan kita semua bahwa sasaran pendidikan bukan hanya 

kepintaran dan kecerdasan, tetapi juga memiliki moral dan budi pekerti, watak, 

nilai dan kepribadian yang tangguh, unggul dan mulia.” 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat dilihat bahwa maka “Pendidikan 

Karakter” secara personal, nasional dan religious sangatlah penting diperhatikan 

oleh setip lapisan masyarakat, dalam rangka mengubah karakter manusia agar 

bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara dan beragama.  

5. Proses Pembentukan Karakter 

Karakter merupakan sifat yang ada dalam diri. Munir menjelaskan 

karakter sebagai sebuah pola, yang berupa pikiran, sikap maupun tindakan yang 

melekat pada seseorang yang sulit dihilangkan karena terbentuk sangat kuat. 

Pengertian karakter tersebut menjelaskan bahwa sifat dari karakter adalah 

melekat dan sulit untuk dihilangkan. Faktor penentu terbentuknya karakter 

adalah pikiran.
72

 Pikiran merupakan program yang terbentuk dari berbagai 

pengalaman kehidupan setiap manusia. Fungsi dari pikiran adalah membentuk 

kepercayaan yang dapat membentuk perilaku seseorang. Secara fitrah manusia, 

jika pikiran (program) tersebut selaras dengan kebaikan alam (universal) maka 

akan memberikan ketenangan.
73

 Terdapat tiga bagian tentang pikiran yang dapat 

dipelajari yaitu   

Pertama pikiran sadar (conscious mind), merupakan lapisan pikiran 
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terluar, yang berfungsi menerima informasi yang diberikan oleh panca indera 

manusia seperti, menerima informasi tentang mengamati warna, merasakan 

tekstur sebuah benda, mendengar suara, dan lainnya yang melibatkan panca 

indra manusia. Sifat pikiran sadar ini adalah menampung memori jangka 

pendek. 

Kedua pikiran kritis (critical factor), Pikiran kritis berfungsi melindungi 

pikiran bawah sadar dari informasi-informasi yang merugikan dan mengancam 

keselamatan manusia. Karena sifat pikiran kritis ini menganalisa dan 

membanding-bandingkan informasi yang diterima oleh pikiran sadar. Pikiran 

kritis (critical factor), merupakan bagian yang penting. 

Ketiga, pikiran bawah sadar (subconscious mind). pikiran bawah sadar 

adalah tempat yang paling dominan untuk mempengaruhi perilaku manusia, dan 

menurut pakar, perilaku manusia 88% dipengaruhi oleh pikiran bawah sadar, 

karena dalam pikiran bawah sadar menyimpan beberapa faktor kunci terhadap 

perilaku manusia seperti persepsi, emosi, kebiasaan, intuisi, memory jangka 

panjang, kreativitas, belief and value, dan self image.
74

  

Pikiran sadar dan bawah sadar sangat mempengaruhi kehidupan, bawah 

sadar mempengaruhi 88% sedangkan pikiran sadar mempengaruhi sekitar 12 % 

dalam kehidupan. Pikiran sadar dikendalikan oleh akal, ingatan dan waktu. 

Pikiran sadar juga terbentuk karena aktifnya panca indera.
75

 Fungsi dari pikiran 

sadar adalah mengidentifikasi informasi, membandingkan, menganalisa dan 
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memutuskan. Sedangkan pikiran bawah sadar memiliki fungsi menyimpan, 

kebiasaan, emosi, memori jangka panjang, intuisi, kepribadian, kreatifitas, 

keyakinan, persepsi dan nilai.
76

 

Pikiran sadar secara fisik terletak di bagian korteks otak bersifat logis dan 

analisis, sedangkan pikiran bawah sadar berada di medulla oblongata yang sudah 

terbentuk sejak dalam kandungan.
77

 Fakta secara fisik pikiran bawah sadar ini 

dapat dibuktikan ketika bayi menangis yang bisa tenang dalam dekapan ibunya, 

karena semenjak dalam kandungan bayi sudah mengenal sosok ibunya melalui 

rahim dan detak jantung.  

Jika dilihat dari fugsinya, pikiran bawah sadar berfungsi untuk 

membentuk karakter. Fungsi didalamnya terdapat kepribadian. Sedangkan 

terbentuknya pikiran bawah sadar terbentuk dan terbuka sejak dalam kandungan 

sampai usia lima tahun. Selama rentang usia ini kemampuan nalar seseorang 

belum tumbuh, sehingga sangat memungkinkan untuk menanamkan pendidikan 

dengan pembentukan karakter. Jika distimulus dengan baik pada rentang usia ini 

akan menyimpan memori jangka panjang yang dapat membentuk karakter 

seseorang. 

Rentang usia balita ini pembentukan karakter sangat berpengaruh. Usia 

0-4 tahun perkembangan kognitif mencapai 50%, usia ini disebut masa golden 

age. Usia 4-8 tahun sebesar 30% dan usia 9-17 tahun 20%.
78

 Apa yang dilihat, 
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didengar dan dipelajari akan mengakar dan membentuk persepsi anak tentang 

kehidupan yang dialami. Jika anak pada usia ini dibesarkan dengan kasih 

sayang, penghargaan dan empati, maka apa yang dialami tersebut akan terukir 

dan mengakar menjadi karakter. Akan tetapi jika apa yang dilihat, dialami dan 

dirasakan sesuatu yang menyakitkan dan tidak aman, maka akan membentuk 

karakter yang mudah putus asa, labil dan keras kepala. Untuk itu peran orang 

terdekat yaitu orang tua memberikan andil dalam membentuk kepribadian anak. 

Lingkungan keluarga (orang tua) menjadi faktor pembentuk pendidikan 

karakter. Kepercayaan (believe) orang tua akan sesuatu yang diyakini mengenai 

kebenaran dan kesalahan merupakan faktor pembentuk karakter anak. Jika orang 

tua meyakini akan sesuatu hal yang dianggap benar, maka hal tersebut akan 

diturunkan kepada anak. Believe (kepercayaan) terbentuk bukan terkait 

persoalan agama atau keyakinan seseorang. Akan tetapi terbentuk karena 

pengalaman yang berulang-ulang atau pengalaman yang berkesan.
79

 Untuk itu 

penting kiranya bagi orang tua sebagai pendidik pertama menanamkan 

kepercayaan positif kepada anak-anak agar tumbuh menjadi pribadi positif dan 

kuat.  

Lingkungan berikutnya adalah lingkungan sekolah, selama kurang lebih 

enam sampai tujuh jam, pada umumnya anak berada di lokasi sekolah baik 

secara fisik, tetapi juga secara psikis mereka mengikuti kegiatan-kegiatan 

dirancang oleh pihak sekolah. Sekolah memiliki kontribusi yang sangat berarti 

dalam hal perkembangan anak. Pengalaman interaksi dan sosialisasi anak 
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dengan siapapun di lingkungan sekolah akan lebih bermakna bagi anak daripada 

dengan orang dewasa lainnya. Disekolah ia akan bersosialisasi dengan teman 

sebayanya, gurunya serta masyarakat sekolah.
80

 Tentunya lingkungan ini sangat 

menentukan suatu proses pembentukan karakter seseorang. 

Terlepas dari wilayah keluarga dan sekolah, seorang anak adalah bagian 

dari lingkungan masyarakat. Masyarakat adalah lembaga pendidikan terluas, 

seorang anak melihat segala perilaku dan perbuatan dalam kegiatan-kegiatan 

serta aktifitas bersama dilingkungan masyarakat. Kata “masyarakat” memiliki 

beberapa definisi, diantaranya: diantaranya masyarakat adalah sekumpulan 

orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan, b) sebuah 

kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat 

tertentu dan c) Sekelompok manusia yang hidup dan bekerja sama dalam waktu 

yang relatif lama dan mampu membuat keteraturan dalam kehidupan bersama 

dan mereka menganggap sebagai satu kesatuan sosial.
81

  

Dalam lingkungan ini anak akan menemukan aturan dan tatanilai yang 

berkembang di masing-masing masyarakat. Berbagai pengaruh baik positif 

maupun negatif selalu mewarnai perkembangan karakter dan kepribadian 

seorang anak. Pengaruh ini akan berefek besar dan mendalam manakala 

pendidikan dalam keluarga dan sekolah tidak memiliki kontribusi yang efektif 

sehngga anak lebih condong percaya pada lingkungan masyarakat baik itu 
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langsung maupun melalui media social secara online.
82

 

6. Metode Pendidikan Karakter 

Suatu bentuk konsep pendidikan karakter sudah selayaknya dilengkapi 

dengan metode yang akan diterapkan untuk para peserta didiknya. Di berbagai 

negara “barat” ada beberapa metode pendidikan karakter yang secara umum 

digunakan, hal tersebut seperti diungkapkan oleh Samani yang mengutip dari 

Whitley, dikatakan bahwa ada beberapa metode pendidikan karakter secara 

umum yang sering diterapkan kepada sasaran peserta didik, antara lain:
83

 

a) Cheerleading. Merupakan metode pendidikan karakter pemanduan 

melalui suatu media. Proses implementasinya dilakukan dengan cara 

menempel poster-poster, spanduk-spanduk, baliho-baliho yang 

dipasang diberbagai tempat-tempat terbuka dan keramaian yang mudah 

dilihat dan dibaca dengan jelas. Semua tersebut berisikan berbagai nilai 

kebajikan atau karakter-karakter kebaikan.  

b) Praise and Reward. Merupakan metode pendidikan karakter dengan 

cara memberikan pujian dan hadiah bagi peserta didik yang dianggap 

dan dinilai telah melakukan perilaku sesuai dengan karakter kebaikan. 

Namun motode ini tidak dapat berlangsung lama, dikarenakan pada 

akhirnya para peserta didik melakukan perilaku karakter kebaikan 
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bukan karena positive thinking dan ketulusan hati, tetapi lebih karena 

mengharapkan pujian dan hadiah yang dijanjikan. 

c) Define and Drill. Merupakan metode pendidikan karakter dengan cara 

meminta para peserta didik sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitifnya untuk mengingat-ingat tentang berbagai karakter kebaikan 

dan mendefinisikannya, serta kemudian melatihnya. 

d) Forced Formality. Merupakan metode pendidikan karakter dengan cara 

melakukan proses habituasi/pembiasaan melakukan perilaku karakter 

kebaikan kepada peserta didik secara rutin, misalnya selalu memakai 

kata-kata: “yes sir/yes maam” untuk afirmasi dari peserta didik terhadap 

para guru pembimbingnya, atau kata-kata “no sir/no maam” . Selain itu 

dilakukan habituasi pada disiplin antrian, berbaris rapi saat masuk 

kelas, atau tidak melakukan penggerombolan di jalan umum, dan 

lainnya yang terkait dengan karakter-karakter kebaikan. 

e) Traits of the Month. Merupakan metode pendidikan karakter yang mirip 

dengan cheerleading model, tetapi dilakukan pada saat-saat pertemuan 

atau acara-acara tertentu, seperti disaat upacara, pertemuan-pertemuan, 

serta acara sejenis yang berkaitan 

Uraian tersebut menunjukkan berbagai metode yang digunakan dalam 

upaya mengimplementasi pendidikan karakter diberbagai negara-negara “barat”, 

agar para peserta didik yang mengikuti pendidikan karakter diharapkan secara 

maksimal dapat mengetahui, memahami, terinspirasi dan mau melakukannya 

dalam berbagai aktivitas kehidupannya. 
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Sejenis hal tersebut, Islam juga memiliki berbagai metode pendidikan 

karakter, diantaranya seperti uraian Ahmad Tafsir dan Syafri, yaitu:
84

 

1) . Perintah. Kata “perintah” disebut dengan “al-amr” yang bermakna 

sebagai permintaan untuk melakukan suatu pekerjaan. Metode pendidikan 

karakter diantaranya dapat dilakukan dengan model memberikan perintah 

(imperatif) kepada peserta didik. contoh model perintah pada surat dan 

ayat dalam al-Quran diantaranya adalah perintah untuk bersabar dan 

menjadikan sholat sebagai penolong menguatkan diri QS. Al-

Baqarah/2:153 

                           

 ―Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada 

Allah) dengan sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar.‖ 

 

2) . Larangan. Kata “larangan” disebut dengan”an-Nahy‖ yang dimaksud 

dalam metode pendidikan karakter adalah “melarang” melakukan sesuatu 

perkataan, perbuatan atau suatu pekerjaan atau sesuatu hal. Metode 

larangan ini seperti dicontohkan banyak surat dan ayat dalam al-Quran, 

yakni seperti larangan yang diberikan Allah kepada manusia untuk tidak 

melakukan sesuatu hal. Di dalam Al-Qur‟an banyak terdapat surat dan 

ayat yang memiliki makna larangan yang lebih banyak berdimensi 

pengharaman atas sesuatu hal, sehingga apabila dikerjakan akan 

mendapatkan ―punishment‖ atau sanksi dari Allah . Contoh model 

                                                     
84

 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis al-Quran, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h. 99-148. 



62 

 

larangan pada surat dan ayat dalam al-Quran,  diantaranya dalam QS. Al-

Hujurat/49: 12 

                        

                      

                    

 ―Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak prasangka! 

Sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah mencari-cari 

kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 

sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging 

saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Bertakwalah 

kepada Allah! Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha 

Penyayang.‖ 

 

3) Targhib (Motivasi). Targhib menjadi metode pendidikan yang dapat 

memberi efek motivasi seseorang mengikuti atau melakukan apa yang 

menjadi tujuan pendidikan. Kata “targhib” pada dasarnya bermakna bahwa 

sifat janji-janji Allah yang pasti dan nyata, sedangkan perwujudan dari 

janji-jani-Nya tersebut ada yang diberikan di dunia, ada yang diberikan di 

alam akhirat kelak. Di dalam al-Quran terdapat surat dan ayat yang 

memiliki makna targhib untuk melakukan sesuatu. Contoh model targhȋb 

(motivasi) pada surat dan ayat dalam al-Quran QS. Al-Mu‟min/40:40 

                        

                      

    
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 ―Siapa yang mengerjakan keburukan tidak dibalas, kecuali sebanding 

dengan keburukan itu. Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki 

maupun perempuan sedangkan dia dalam keadaan beriman, akan masuk 

surga. Mereka dianugerahi rezeki di dalamnya tanpa perhitungan.‖ 
 

4) Tarhib. Model tarhib (rasa takut) adalah merupakan metode pendidikan 

yang berupaya memberi rasa takut agar meninggalkan atau menjauhi suatu 

perbuatan/pekerjaan. Di dalam al-Quran terdapat surat dan ayat yang 

memiliki makna tarhȋb untuk meninggalkan sesuatu. Contoh model tarhȋb 

pada surat dan ayat dalam al-Quran,  diantaranya QS. Al-Baqarah/2:275 

                  

                          

                             

                        

    

 ―Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual 

beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli 

dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga 

apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka 

itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

 

5) Kisah. Berkisah adalah metode pendidikan yang sangat mudah diberikan 

kepada peserta didik. Kisah merupakan model menguraikan suatu 

kejadian/cerita tentang suatu hal. Dalam Al-Quran banyak digunakan 

model kisah untuk menguraikan suatu kisah atau kejadian yang bekaitan 
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dengan kisah para nabi, atau kisah-kisah dan kejadian-kejadian lainnya. 

Sebagai contoh metode kisah dalam al-Quran QS. Al-Araf/7:138 

                            

                        

    

 ―Kami menyeberangkan Bani Israil (melintasi) laut itu (dengan selamat). 
Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang masih tetap menyembah 

berhala, mereka (Bani Israil) berkata, ―Wahai Musa, buatlah untuk kami 

tuhan (berupa berhala) sebagaimana tuhan-tuhan mereka.‖ (Musa) 

menjawab, ―Sesungguhnya kamu adalah kaum yang bodoh.‖ 

6) Dialog dan Debat. Metode ini merupakan metode mengajak diskusi 

peserta didik secara tertib dan teratur, menggali kemampuan berpikir para 

peserta didik. Di dalam al-Quran diuraikan metode ini dalam beberapa 

surat dan ayat, diantaranya tentang dialog lahirnya penyesalan karena 

suatu perkataan yang tidak sesuai dengan perbuatan dalam QS.  Ash-

Shaff/61: 2-3 

                      

          

 ―2. Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu 

yang tidak kamu kerjakan?3.  Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah 

bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan.‖ 

 

7) Pembiasaan. metode pembiasaan ini sering dilakukan dalam pendidikan 

al-Quran menguraikan model ini diantaranya dalam beberapa surat dan 

ayat yang mengandung term “‟amilu al-shalihat” didalamnya. Surat dan 
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ayat yang mengandung hal dimaksud diantaranya QS. Al-Baqarah/2:25 

                     

                              

                         

 ―Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang di 

bawahnya mengalir sungai-sungai. Setiap kali diberi rezeki buah-buahan 

darinya, mereka berkata, ―Inilah rezeki yang diberikan kepada kami 

sebelumnya.‖ Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa dan di sana 

mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang disucikan. Mereka kekal 

di dalamnya.‖ 

 

8) Qudwah (teladan). Model teladan ini adalah merupakan upaya untuk 

membangkitkan fitrah manusia yang lebih suka mencontoh dan meniru 

suatu perbuatan, serta model qudwah (teladan) ini lebih universal karena 

dianggap mampu “berkomunikasi” dengan manusia dari berbagai macam 

dan tingkat kemampuan intelektualitasnya, di dalam al-Quran diantaranya 

QS. al-An‟am/6: 90 

                              

          

 “Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Maka, 

ikutilah petunjuk mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad), ―Aku tidak 

meminta imbalan kepadamu atasnya (menyampaikan Al-Quran ).‖ (Al-

Quran ) itu hanyalah peringatan untuk (umat) seluruh alam.‖  

 

Uraian tersebut menjelaskan tentang model-metode pendidikan karakter 

yang dipakai dalam Islam, serta terdapat implementasinya dalam al-Quran. 
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metode dimaksud dapat digunakan dalam konsep pendidikan karakter dalam 

perspektif al-Quran. Terlihat bahwa model-metode pendidikan menurut Islam 

dan yang tercantum di al-Quran tersebut, faktanya hingga saat ini telah sangat 

memberi “warna” tersendiri yang dominan di bidang pendidikan. 

Di Indonesia sesuai dengan Disain Induk Pendidikan Karakter yang 

dirancang Kementerian Pendidikan Nasional pada tahun 2010, sebagaimana 

dikutip oleh Samani yang menjelaskan antara lain bahwa metode pendidikan 

karakter yang dilakukan adalah melalui transformasi budaya sekolah dan proses 

habituasi atau proses kebiasaan melalui kegiatan ekstrakurikuler. Lebih lanjut 

Samani mengatakan bahwa metode dimaksud sejalan dengan pemikiran 

Berkowitz dan kawan-kawan ., yakni sebagaimana dikutip oleh Samani, 

dikatakan oleh Berkowitz dan kawan-kawan . bahwa implementasi pendidikan 

karakter melalui transformasi budaya dan perikehidupan di sekolah, jauh 

dirasakan lebih efektif dibandingkan mengubah kurikulum dengan 

menambahkan materi pendidikan karakter ke dalam muatan kurikulum 

pendidikan.
85

 

C. TAFSIR 

1. Pengertian Tafsir 

Tafsir secara etimologi (bahasa), kata “tafsīr” diambil dari kata 

“fassara – yufassiru - tafsīrān” yang berarti keterangan atau uraian. 

Sedangkan Tafsir menurut terminologi (istilah), sebagaimana didefinisikan 

Abu Hayyan yang dikutip oleh Manna‟ al-Qaṭān ialah ilmu yang membahas 

                                                     
85

 Muchlas Samani dan Hariyanto,Op.Cit, h. 116. 
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tentang cara pengucapan lafadz-lafadz al-Quran , tentang petunjuk-petunjuk, 

hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri maupun ketika tersusun dan 

makna-makna yang dimungkinkan baginya tersusun serta hal-hal yang 

melengkapinya
.86

 

Menurut al-Kilbiy dalam kitab at-Taṣliy, sebagaimana yang telah 

dikutip oleh Mashuri Sirojuddin Iqbal dan A. Fudlali. Tafsir ialah 

mensyarahkan al- Quran, menerangkan maknanya dan menjelaskan apa 

yang dikehendakinya dengan nashnya atau dengan isyarat, ataupun dengan 

tujuannya
.87

 

Menurut Ali Ḥasan al-„Ariḍ, tafsir adalah ilmu yang membahas 

tentang cara mengucapkan lafadz al-Quran makna-makna yang ditunjukkan 

dan hukum- hukumnya baik ketika berdiri sendiri atau pun tersusun serta 

makna-makna yang dimungkinkan ketika dalam keadaan tersusun.
88 

Sedangkan menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy 

tafsir Adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas tentang keadaan-

keadaan al- Quran al-karim dari segi dalalahnya kepada apa yang 

dikehendaki Allah, sebatas yang dapat disanggupi manusia.
89

 

Istilah tafsir merujuk kepada ayat-ayat yang ada di dalam al-Quran, 

salah satu di antaranya adalah di dalam ayat 33 dari surat al-Furqān: 

                                                     
86

 Manna‟ al-Qaṭān, Pembahasan Ilmu al-Quran , Terj. Halimudin, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1995), h. 164 
87

 Mashuri Sirojuddin Iqbal dan A. Fudlali, Pengantar Ilmu Tafsir, (Bandung: Angkasa, 

2005), h. 87 
88

 Ali Ḥasan al-„Ariḍ, Sejarah dan Metodologi Tafsir, Terj. Ahmad Akrom (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 1994), h. 3 
89

 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu-Ilmu al-Quran, (Semarang: PT 

Pustaka Rizki Putra, 2002), h. 208. 
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                    

 ―Tidaklah mereka datang kepadamu (membawa) sesuatu yang aneh, 

kecuali Kami datangkan kepadamu kebenaran dan penjelasan yang 

terbaik.‖  
 

Pengertian inilah yang dimaksud di dalam Lisan al-Arab dengan 

“kasyf al- mugaṭṭa” (membuka sesuatu yang tertutup), dan tafsir ialah 

membuka dan menjelaskan maksud yang sukar dari suatu lafal. Pengertian 

ini yang dimaksudkan oleh para ulama tafsir dengan “al-īḍāḥ wa al-

tabyīn”(menjelaskan dan menerangkan).
90

 Dari sini dapat disimpulkan 

bahwa tafsir adalah menjelaskan dan menerangkan tentang keadaan al-

Quran  dari berbagai kandungan yang dimilikinya kepada apa yang 

dikehendaki oleh Allah sesuai kemampuan penafsir. 

2. Metode Tafsir 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti cara 

atau jalan, dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method, dan bahasa Arab 

menerjemahkannya dengan manhaj dan dalam bahasa Indonesia, kata 

tersebut mengandung arti: cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya) cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

suatu yang ditentukan.
10

 Definisi ini menggambarkan bahwa metode tafsir 

al-Quran tersebut berisi seperangkat tatanan dan aturan yang harus 

diindahkan ketika menafsirkan al- Quran. Adapun metodologi tafsir adalah 
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 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 

h. 66 
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analisis ilmiah tentang metode-metode menafsirkan al-Quran.
91

Dari 

pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode tafsir adalah cara yang 

ditempuh penafsir dalam menafsirkan al-Quran berdasarkan aturan dan 

tatanan yang konsisten dari awal hingga akhir. 

Studi tentang metodologi tafsir masih terbilang baru dalam 

khazanah intelektual umat Islam. Ilmu metode dijadikan objek kajian 

tersendiri jauh setelah tafsir berkembang pesat. Oleh karena itu, tidaklah 

mengherankan jika metodologi tafsir tertinggal jauh dari kajian tafsir itu 

sendiri.
92

 Dalam perkembangan metodologi selanjutnya, Ulama-ulama 

mengklasifikasikan metode-metode penafsiran al-Quran menjadi empat: 

a. Metode Taḥlīliīy 

Metode tafsir Taḥlīliīy juga disebut metode analisis yaitu metode 

penafsiran yang berusaha menerangkan arti ayat-ayat al-Quran dengan 

berbagai seginya, berdasarkan urutan ayat dan surat dalam al-Quran 

muṣḥaf Utsmani dengan menonjolkan pengertian dan kandungan lafadz-

lafadznya, hubungan ayat dengan ayatnya, sebab-sebab nuzulnya, hadits-

hadits Nabi Saw, yang ada kaitannya denga ayat-ayat yang ditafsirkan 

itu, serta pendapat para sahabat dan ulama-ulama lainnya.
93

 

Dalam melakukan penafsiran, mufassir (penafsir) memberikan 

perhatian sepenuhnya kepada semua aspek yang terkandung dalam ayat 

yang ditafsirkannya dengan tujuan menghasilkan makna yang benar dari 
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 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 

h. 54 
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 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir, (Sleman: Teras, 2005), h. 37 
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 Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir al-Quran , (Bandung: Pustaka Setia, 

2004), h. 94 
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setiap bagian ayat.
94

 Sehingga terlihat seperti pembahasan yang parsial, 

dari tiap-tiap ayat yang ditafsirkan oleh para mufassir.
95 

1) Langkah-Langkah Metode Taḥlīliīy 

Dalam menafsirkan al-Quran,  mufassir biasanya melakukan 

sebagai berikut: 

a) Menerangkan hubungan (munāsabah) baik antara satu ayat 

dengan ayat lain maupun antara satu surah dengan surah lain. 

b) Menjelaskan sebab-sebab turunya ayat (asbāb al- nuzūl). 

c) Menganalisis mufradat (kosa kata) dan lafal dari sudut pandang 

bahasa Arab. Untuk menguatkan pendapatnya, terutama dalam 

menjelaskan mengenai bahasa ayat bersangkutan, mufassir 

kadang kadang juga mengutip syair-syair yang berkembang 

sebelum dan pada masanya. 

d) Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 

e) Menerangkan unsur-unsur fashāḥah, bayān dan i‘jāznya, bila 

dianggap perlu. Khususnya, apabila ayat-ayat yang ditafsirkan itu 

mengandung keindahan balāgah. 

f) Menjelaskan hukum yang bisa ditarik dari ayat yang dibahas, 

khususnya apabila ayat-ayat aḥkām, yaitu berhubungan dengan 

persoalan hukum. 

g) Menerangkan makna dan maksud syara‟ yang terkandung dalam 
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ayat bersangkutan. Sebagai sandarannya, mufassir mengambil 

manfaat dari ayat-ayat lainnya, hadits Nabi Saw, pendapat para 

sahabat dan tabi‟in, di samping ijtihad mufassir sendiri. Apabila 

tafsir ini bercorak al- tafsīr al-‗ilmi (penafsiran dengan ilmu 

pengetahuan), atau al-tafsīr al- adābi al-ijtimā‘i mufassir 

biasanya mengutip pendapat para ilmuwan sebelumnya, teori-

teori ilmiah modern, dan lain sebagainya.
96

 

Metode Taḥlīliīy kebanyakan dipergunakan para ulama masa-

masa klasik dan pertengahan. Di antara mereka, sebagian mengikuti 

pola pembahasan secara panjang lebar (ithnab), sebagian mengikuti pola 

singkat (ijaz) dan sebagian mengikuti pula secukupnya (musawah). 

Mereka sama-sama menafsirkan al-Quran dengan metode Taḥlīliīy , 

namun dengan corak yang berbeda-beda.
97

 

2) Contoh-contoh Kitab Tafsir 

Di antara contoh-contoh kitab tafsir yang menggunakan 

metode Taḥlīliīy ialah: 

a) Al-Jāmi‟ li Aḥkām al-Quran karangan Syaikh Imam al-Qurṭūbi 

b) Jāmi‟ al-Bayān „an Takwīl Ayyi al-Quran , karangan Ibn 

Jarīr al- Thabariy. 

c) Tafsīr al-Quran al-„Aẓīm, karangan al-Hāfidz Imad al-Din 

Abi al- Fida‟ Ismāil bin Katsȋr al-Quraisyi al-Danasyqi. 
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d) Al-Mīzān fi Tafsīr al-Quran , karangan al-„Allamah al-

Sayyid     Muhammad Husyan al- Thabaṭaba‟i. 

e) Tafsir Al-Azhar, karangan Haji Abdul Karim Malik Amrullah 

(Hamka).
98

 

b. Metode Ijmālī 

Metode Ijmālī dalah menafsirkan al-Quran dengan cara 

menjelaskan ayat-ayat al-Quran dengan singkat dan global, yaitu 

penjelasannya tanpa menggunakan uraian atau penjelasan yang panjang 

lebar, dan kadang menjelaskan kosa katanya saja.
99

 

Menurut Asy-Syibarsyi, sebagaimana yang telah dikutip oleh 

Badri Khaeruman, mendefinisikan bahwa metode tafsir ijmali adalah 

sebagai cara menafsirkan al-Quran dengan mengetengahkan beberapa 

persoalan, maksud dan tujuan yang menjadi kandungan ayat-ayat al-

Quran  . 

Dengan metode ini mufassir tetap menempuh jalan sebagaimana 

metode Taḥlīliīy, yaitu terikat kepada susunan-susunan yang ada di 

dalam muṣḥaf Ustmani. Hanya saja dalam metode ini mufassir 

mengambil beberapa maksud dan tujuan dari ayat-ayat yang ada secara 

global.
100

 

Dengan metode ini mufassir menjelaskan makna ayat-ayat al-

Quran secara garis besar. Sistematika mengikuti urutan surah-surah al-
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Quran dalam muṣḥaf Ustmani, sehingga makna-makna dapat saling 

berhubungan. Dalam menyajikan makna-makna ini mufassir 

menggunakan ungkapan-ungkapan yang diambil dari al-Quran sendiri 

dengan menambahkan kata-kata atau kalimat-kalimat penghubung, 

sehingga memberi kemudahan kepada para pembaca untuk 

memahaminya.
101

 Dengan kata lain makna yang diungkapkan itu 

biasanya diletakkan di dalam rangkaian ayat-ayat atau menurut pola-pola 

yang diakui jumhur ulama, dan mudah dipahami orang. Dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Quran dengan metode ini, mufassir juga 

meneliti, mengkaji, dan menyajikan asbāb al-nuzūl atau peristiwa yang 

melatarbelakangi turunnya ayat, dengan cara meneliti hadits-hadits yang 

berhubungan dengannya.
102

 

1) Contoh-contoh Kitab 

Di antara kitab-kitab tafsir yang menggunakan Metode Ijmālīadalah : 

a) Tafsīr al-Jalālain karya Jalal al-Din al-Suyuṭi dan Jalal al-Din 

al- Mahally 

b) al-Tafsīr al-Mukhtaṣar karya Commite Ulama (Produk Majlis 

Tinggi Urusan Ummat Islam) 

c) ṣafwah al-Bayān li Ma‟aniy al-Quran karya Husnain Muhammad 

Makhmut 

d) Tafsīr al-Quran karya Ibn Abbas yang dihimpun oleh al-Fairuz 

Abady. 
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c. Metode Muqāran 

Metode ini adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat al-Quran 

yang yang mebahas suatu masalah dengan cara membandingkan antara 

ayat dengan ayat atau antar ayat dengan hadis baik dari segi isi maupun 

redaksi atau antara 

pendapat-pendapat para ulama tafsir dengan menonojolkan segi 

perbedaan tertentu dari obyek yang dibandingkan.
103

 

1) Macam-macam Metode Muqāran 

Dari pemaparan di atas, metode muqāran ini menjadi tiga bagian 

yaitu: 

a) Perbandingan ayat al-Quran dengan ayat lain 

Yaitu ayat-ayat yang memiliki persamaan redaksi dalam 

dua atau lebih masalah atau kasus yang berbeda, atau ayat-ayat 

yang memiliki redaksi berbeda dalam masalah atau kasus yang 

(diduga) sama. Pertentangan makna di antara ayat-ayat al-Quran 

dibahas dalam ilm al-nasikh wa al-mansukh.
104

 

Dalam mengadakan perbandingan ayat dengan ayat yang 

berbeda redaksi di atas ditempuh beberapa langkah: (1) 

menginventarisasi ayat-ayat al-Quran yang memiliki redaksi yang 

berbeda dalam kasus yang sama atau yang sama dalam kasus 

berbeda; 

(2) mengelompokkan ayat-ayat itu berdasarkan persamaan dan 
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perbedaan redaksi; (3) meneliti setiap kelompok ayat tersebut dan 

menghubungkannya dengan kasuskasus yang dibicarakan ayat 

bersangkutan; dan (4) melakukan perbandingan.
105

 

Perbedaan-perbedaan redaksi yang menyebabkan adanya 

nuansa                           perbedaan makna seringkali disebabkan perbedaan 

konteks pembicaraan ayat dan konteks turunnya ayat 

bersangkutan. Karena itu, ilm al- munasabah dan ‗ilm asbāb al-

nuzūl sangat membantu melakukan al-tafsir al- muqāran dalam 

hal perbedaan ayat tertentu dengan ayat lain. Namun, esensi 

nilainya pada dasarnya tidak berbeda.
106

 

b) Perbandingan ayat al-Quran dengan Hadits 

Dalam melakukan perbandingan ayat al-Quran dengan 

hadits yang terkesan berbeda atau bertentangan ini, langkah 

pertama yang harus ditempuh adalah menentukan nilai hadits 

yang akan diperbandingkan dengan ayat al-Quran  . Hadits itu 

haruslah shahih. Hadits dhaif tidak diperbandingkan, karena 

disamping nilai otentitasnya rendah, dia justru semakin 

bertolak.
107

 

karena pertentangannya dengan ayat al-Quran  . Setelah 

itu mufassir melakukan analisis terhadap latarbelakang terjadinya 

perbedaan atau pertentangan antara keduanya. 
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c) Perbandingan penafsiran mufassir dengan mufassir lain 

Mufassir membandingkan penafsiran ulama tafsir, baik 

ulamasalaf maupun khalaf, dalam menafsirkan ayat-ayat al-

Quran,  baik yang bersifat manqūl (pengutipan) maupun yang 

bersifat rayu (pemikiran).
108

 

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran tertentu ditemukan 

adanya perbedaan di antara ulama tafsir. Perbedaan itu terjadi 

karena perbedaan hasil ijtihad, latar belakang sejarah, wawasan 

dan sudut pandang masing-masing. Sedangkan dalam hal 

perbedaan penafsiran mufassir yang satu dengan yang lain, 

mufassir berusaha mencari, menggali, menemukan dan mencari 

titik temu di antara perbedaan-perbedaan itu apabila mungkin, 

dan mentarjih salah satu pendapat setelah membahas kualitas 

argumentasi masing-masing.
109 

2) Contoh-contoh Kitab Tafsir 

a) Durrat al-Tanzīl wa Qurrat al-Takwīl (Mutiara al-Quran dan 

Kesejukan al-Takwīl), karya al-Khātib al-Iskāfi. 

b) Al-Burhān fī Tajwih Mutasyabih al-Quran (Bukti Kebenaran 

dalam Pengarahan Ayat-ayat Mutasyabih al-Quran ), karangan 

Tāj al-Qara al-Kirmāni.
110
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d. Metode Mauḍū‘i 

Metode mauḍū‘i ialah metode yang membahas ayat-ayat al- 

Quran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat 

yang berkaitan dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 

dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbāb al-nuzūl, 

kosakata, dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, 

serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen yang berasal dari 

al-Quran , hadis, maupun pemikiran rasional.
111

 

Jadi, dalam metode ini, tafsir al-Quran tidak dilakukan ayat demi 

ayat, melainkan mengkaji al-Quran dengan mengambil sebuah tema 

khusus dari berbagai macam tema doktrinal, sosial, dan kosmologis yang 

dibahas oleh al- Quran. 

Prinsip utama dari metode tematik adalah mengangkat isu-isu 

doktrinal kehidupan, isu sosial ataupun tentang kosmos untuk dikaji 

dengan teori al- Quran, sebagai upaya menemukan jawaban dari al-

Quran terkait tema tersebut. Dari pengertian di atas, akan timbul dua 

pemahaman terkait metode mauḍū‘i, yaitu: 

Pertama, penafsiran menyangkut satu surat dalam al-Quran 

dengan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan 

tema ragam dalam surat tersebut antara satu dengan lainnya dan juga 

dengan tema tersebut, sehingga satu surat tersebut dengan berbagai 

                                                     
111

Al-Ḥayy Al-Farmawy, op. cit., h. 52 



78 

 

masalahnya merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
112

 

Kedua, penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat-ayat al-

Quran yang dibahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat atau surat 

al-Quran dan sedapat mungkin diurut sesuai dengan urutan turunnya, 

kemudian menjelaskan pengertian menyeluruh ayat-ayat tersebut, guna 

menarik petunjuk al-Quran secara utuh tentang masalah yang dibahas 

itu.
113

 

Menurut al-Farmawiy metode mauḍū‘i ada dua bentuk penyajian: 

1) Mauḍū‘i Surat 

yaitu menjelaskan suatu surah secara keseluruhan dengan 

menjelaskan isi kandungan surah tersebut, baik yang bersifat umum atau 

khusus dan menjelaskan keterkaitan antara tema yang satu dengan yang 

lainnya, sehingga surah itu nampak merupakan suatu pembahasan yang 

sangat kokoh dan cermat.
114

 

a) Langkah-langkah Mauḍū‘i Surat 

Dalam hal langkah-langkah yang ditempuh untuk 

menentukan metode mauḍū‘i surat, Muṣṭafā Muslim 

mengklasifikasikan menjadi empat langkah yaitu: 

1. Pengenalan nama surat 

2. Deskripsi tujuan surat dalam al-Quran  

3. Pembagian surat ke dalam beberapa bagian 

4. Penyatuan tema-tema ke dalam tema utama. 

                                                     
112

Tim Sembilan, Tafsir Mauḍū‘i al-Muntaha, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2004), 

h. 20 
113

 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran , (Bandung: Mizan, 1992), h. 74 
114

 Muṣṭafā Muslim, Mabāḥiṡ fī al-Tafsīr al-Mauḍu‟ī, (Damaskus: Dār al-Qalam, 2000), 

h. 28-29 

 



79 

 

b) Contoh kitab tafsir dengan metode ini adalah: 

1. karya Syaikh Mahmud Syaltut (Tafsīr al-Quran al-Karīm) 

2. karya Muhammad al-Ghazali (Naḥwa Tafsīr al-Mauḍū‘i li 

suwar al- Quran al-karīm). 

3. Karya al-Husaini Abu Farhah (al-Futūḥāt al-Rabbāniyyah fī al-

Tafsīr al- 

Mauḍū‘i li al-āyāt al-Qurāniyyah). 

b. Mauḍū‘i atau Tematik 

Metode mauḍū‘i atau tematik, bentuk kedua ini menghimpun 

pesan- pesan al-Quran yang terdapat tidak hanya pada satu surat saja. 

Tafsir dengan metode mauḍū‘i ialah menjelaskan konsep al-Quran 

tentang suatu masalah/tema tertentu dengan cara menghimpun seluruh 

ayat al- Quran yang membicarakan tema tersebut. Kemudian masing-

masing ayat tersebut di kaji secara komprehensif, mendalam dan tuntas 

dari berbagai aspek kajiannya. Baik dari segi asbāb al-nuzūl-nya, 

munasabahnya, makna kosa katanya, pendapat para mufassir tentang 

makna masing-masing ayat secara par sial, serta aspek-aspek lainnya 

yang dipandang penting. 

Ayat-ayat tersebut dipandang sebagai satu kesatuan yang integral 

membicarakan suatu tema (mauḍū‘i) tertentu didukung oleh berbagai 

fakta dan data, dikaji secara ilmiah dan rasioanal.
115
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a) Langkah-langkah Mauḍū‘i atau Tematik 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode yang kedua ini 

adalah: 

1. Memilih atau menetapkan masalah al-Quran yang akan dikaji 

secara tematik 

2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 

masalah yang ditetapkan, ayat makiyyah dan madaniyyah. 

3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latarbelakang turunnya 

ayat atau asbāb al-nuzūl 

4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam 

masing- masing suratnya. 

5. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, 

sempurna, dan utuh (outline). 

6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang 

perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan 

semakin jelas. 

7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 

dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian 

serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‗ām dan khāṣ, 

antara yang muṭlaq dan yang muqayyad, mengsinkronkan ayat-

ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat yang 

nāsikh dan mansūkh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada 
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satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan 

pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-maknab yang 

sebenarnya tidak tepat.
116

 

3. Corak Tafsir 

Dalam bahasa Indonesia kosakata corak menunjuk berbagai 

konotasi antara lain bunga atau gambar-gambar pada kain, anyaman dan 

sebagainya. Misalnya dikatakan corak kain itu kurang bagus; dapat 

berkonotasi berjenis-jenis warna pada warna dasar. Misalnya dikatakan 

dasarnya putih, coraknya merah, dan dapat pula berkonotasi kata sifat yang 

berarti paham, macam, atau bentuk tertentu, misalnya adalah corak 

politiknya tidak tegas. Dalam kamus Indonesia Arab, kosakata corak 

diartikan dengan لون (warna) dan شكل (bentuk).
117

Menurut Nashruddin 

Baidan corak tafsir adalah suatu warna, arah, atau kecenderungan pemikiran 

atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir.
118

  

Dari sini disimpulkan bahwa corak tafsir adalah ragam, jenis dan 

kekhasan suatu tafsir. Dalam pengertian yang lebih luas adalah nuansa atau 

sifat khusus yang mewarnai sebuah penafsiran dan merupakan salah satu 

bentuk ekspresi intelektual seseorang mufassir, ketika menjelaskan maksud-

maksud dari al-Quran . Penggolongan suatu tafsir pada suatu corak tertentu 

bukan berarti hanya memiliki satu ciri khas saja, melainkan setiap 

mufassir menulis sebuah kitab tafsir sebenarnya telah banyak menggunakan 

corak dalam hasil karyanya, namun tetap saja ada corak yang dominan dari 
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kitab tafsirnya, sehingga corak yang dominan inilah yang menjadi dasar 

penggolongan tafsir tersebut. 

Para ulama tafsir mengklasifikasikan beberapa corak penafsiran al-

Quran antara lain adalah: 

a. Corak Fiqh atau Hukum 

Tafsir fiqhy lebih popular disebutkan tafsir ayat al-ahkām atau 

tafsir ahkām karena lebih beriorentasi pada ayat-ayat hukum dalam al-

Quran (ayat al-ahkam). Berbeda dengan tafsir-tafsir lainnya seperti tafsir 

ilmy dan tafsir falsafy yang eksistensi dan proses pengembangannya 

diperdebatkan oleh pakar tafsir, keberadaan tafsir ayat al-ahkām diterima 

oleh seluruh mufassir.
119

ini terjadi akibat perkembangannya ilmu fiqh, 

dan terbentuknya mazhab-mazhab fiqh, yang setiap golongan berusaha 

membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran 

mereka terhadap ayat-ayat hukum.
120

Tafsir ayat al-ahkām<   berusia sudah 

sangat tua karena kelahirannya bersamaan dengan kelahiran tafsir 

Alquran itu sendiri. 

Banyak judul kitab tafsir yang layak untuk disebutkan dalam 

urutan daftar nama kitab-kitab tafsir  ayat  al-ahkā<m,  baik  dalam  

bentuk  tafsir  tahli<lī maupun  maudhū‟ī antara lain, Ahka<  m al-Quran  <   al-

Jashshash susunan Imam Hujjat al-Islam Abi Bakr Ahmad bin Ali ar-

Razi al-Jashshash (305-370 H/917-980 M), salah seorang ahli fiqh 

Mazhab Hanafi; Ahkām al-Quran  <   Ibn al-Arabi, karya Abi Bakar 

                                                     
119

 Ahmad Izzam, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung:Tafakur, 2009), h. 199 
120

 Said Agil Husin al-Munawar, Al-Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, op. 

cit., h. 71 



83 

 

Muhammad bin Abdillah yang lazim popular dengan nama Ibn al- 

Arabi (468-543 H/1075-1148 M); Tafsir Fath al-Qadr, karya besar 

Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah al-Syawkani (wafat 

1173-1250  H/1881  M-1373  H/1945  M);  Tafsir  Ayat  al-ahka<m,  

susunan Muhammad Ali al-Sayis, dosen Universitas al-Azhar Mesir; dan 

Tafsir Ayat- ayat Hukum, karya Muhammad Amin Suma.
121

 

b. Corak Sufi 

Penafsiran yang dilakukan oleh para sufi pada umumnya 

diungkapkan dengan bahasa misktik. Ungkapan-ungkapan tersebut tidak 

dapat dipahami kecuali orang-orang sufi dan yang melatih diri untuk 

menghayati ajaran taṣawuf.
122

Corak ini ada dua macam 

1)  Taṣawuf  Teoritis 

Aliran ini mencoba meneliti dan mengkaji al-Quran 

berdasarkan teori-teori mazhab dan sesuai dengan ajaran-ajaran 

orang-orang sufi. Penafsir berusaha maksimal untuk menemukan 

ayat-ayat al-Quran tersebut, faktor-faktor yang mendukung teori, 

sehingga tampak berlebihan dan keluar dari dhahir yang 

dimaksudkan syara dan didukung oleh kajian bahasa. Penafsiran 

demikian ditolak dan sangat sedikit jumlahnya. Karya-karya 

corak ini terdapat pada ayat-ayat al-Quran secara acak yang 

dinisbatkan kepada Ibnu Arabi dalam kitab al-futuhat makkiyah 
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dan al-Fushuh. 

2) Taṣawuf Praktis 

Yang dimaksud dengan taṣawuf praktis adalah tasawuf yang 

mempraktekan gaya hidup sengsara, zuhud dan meleburkan diri 

dalam ketaatan kepada Allah. Para tokoh aliran ini menamakan 

tafsir mereka dengan al-Tafsir al-Isyari yaitu menta‟wilkan ayat-

ayat, berbeda dengan arti dhahir-nya berdasar isyarat-isyarat 

tersembunyi yang hanya tampak jelas oleh para pemimpin suluk, 

namun tetap dapat dikompromikan dengan arti dhahir yang 

dimaksudkan. Di antara kitab tafsir tasawuf praktis ini adalah 

Tafsīr al-Quran ul Karīm oleh Tusturi dan Haqāiq al-Tafsīr oleh 

al-Sulami.
123

 

c. Corak Falsafi 

Tafsir falsafi adalah cara penafsiran ayat-ayat al-Quran dengan 

menggunakan teori-teori filsafat. Penafsiran ini berupaya 

mengompromikan atau mencari titik temu antara filsafat dan agama serta 

berusaha menyingkirkan segala pertentangan di antara keduanya. Di 

antara ulama yang gigih menolak para filosof adalah Hujjah al-Islam 

Imam Abu Hamid Al-Ghazali yang mengarang kitab al-Isyarat dan 

kitab-kitab lain untuk menolak paham mereka. Tokoh yang juga 

menolask filsafat adalah Imam Fakhr Ad-Din Ar-Razi, yang menulis 

sebuah kitab tafsir untuk menolak paham mereka kemudian diberi 
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judul Mafātiḥ al-Gaib.  

Disis lain ada juga kelompok yang menerima filsafat bahkan 

mengaguminya. Menurut mereka, selama filsafat tidak bertentangan 

dengan agama Islam, maka tidak ada larangan untuk menerimanya. 

ulama yang membela pemikiran filsafat adalah adalah Ibn Rusyd yang 

menulis pembelaannya terhadap filsafat dalam bukunya at-Taḥāfut at-

Taḥāfut, sebagai  

sanggahan terhadap karya Imam al-Ghazali yang berjudul Taḥāfut al- 

Falāsifah.
124

 

d. Corak Ilmiy 

Tafsir ilmiah menguraikan ayat-ayat al-Quran  yang 

menunjukkan betapa agungnya ciptaan Allah SWT. Tafsir ini tidak 

dikelompokkan ke dalam tafsir bi ar-ra‘yi karena tidak memnuhi syarat 

sebagai tafsir bi ar- ra‘yi.
125

 

Tafsir ilmiah muncul di tengah-tengah masyarakat muslim 

sebagai respon terhadap perkembangan berbagai ilmu dan sebagi upaya 

memahami ayat-ayat Alquran yang sejalan dengan perkembangan ilmu. 

Sehubungan dengan itu, al-Quran  menampakkan berbagai bukti di alam, 

seperti penciptaan langit dan bumi, proses turunnya hujan, serta 

pergerakan matahari. Semua itu merupakan isyarat al-Quran  yang 

menunjukkan kebesaran penciptaan Tuhan yang perlu ditafsirkan. 

Prinsip dasar tafsir ilmiah adalah menjelaskan isyarat-isyarat al- 
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Qur‟an mengenai gejala alam yang bersentuhan dengan wujud Tuhan 

yang Mahahidup dan Mahakuasa. Namun demikian, maksud dari al-

Quran  adalah untuk menunjukkan bahwa al-Quran  yang dibawa Nabi 

saw benar- benar kitab suci yang dating dari sisi Allah SWT. Oleh sebab 

itu, nilai keilmiahan al-Quran  tidak dilihat dari banyaknya cabang ilmu 

pengetahuan yang tersimpan di dalamnya, tetapi dilihat dari sikap al- 

Quran terhadap ilmu pengetahuan. al-Quran tidak pernah menghalangi 

manusia mencapai kemajuan ilmu pengetahuan dan tidak pula 

mencegah seseorang mengadakan penelitian ilmiah. 

Tafsir „Ilmi atau scientific exegsis (penafsiran tentang ilmiah) 

adalah corak penafsiran al-Quran  yang menggunakan pendekatan teori- 

teori ilmiah untuk menjelaskan ayat-ayat al-Quran . Atau corak 

penafsiran yang dimaksudkan untuk menggali teori-teori ilmiah dan 

pemikiran filosofis dari ayat-ayat al-Quran .
126

 

Menurut Nur Kholis, tafsir ini telah muncul sejak masa 

pemerintahan Bani abbasiyah. Ketika itu Al-Ghazali (wafat. 1111 M) 

menyatakan bahwa Alquran memuat banyak informasi mengenai ilmu 

pengetahuan alam yang tidak bertentangan dengan penemuan-

penemuan ilmiah.
127

 Salah satu contoh kitab tafsir yang bercorak Ilmiy 

adalah kitab Tafsīr al-Jawāhir, karya Tanṭawi Jauhari.
128
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e. Corak al-Adāb al-Ijtimā‘i 

Tafsir yang menekankan pembahasannya pada masalah-masalah 

sosial kemasyarakatan. Dari segi sumber penafsirannya tafsir becorak al-

Adāb al-Ijtimā‟i ini termasuk Tafsīr bi al-Rayi. Namun ada juga sebagian 

ulama yang mengategorikannya sebagai tafsir campuran, karena 

presentase atsar dan akat sebagai sumber penafsiran dilihatnya 

seimbang. afsir Adaby-Ijtima‘y merupakan corak baru yang menarik dan 

merangsang pembaca serta menumbuhkan kecintaan kepada al-Quran  

dan memotivasi kepadanya untuk menggali makna-makna dan rahsia-

rahasia al-Quran .
129

 

Muhammad Husain Al-Dzahaby dalam kitabnya al-Tafsir wa al- 

mufassirun menerangkan sifat kitab-kitab tafsir yang lahir dengan corak 

Adaby dan menekankan segi kemasyarakatan (ijtima‘y), sebagai 

berikut:
130

 

1) Kelompok ulama yang menafsirkan al-Quran dengan corak 

Adaby-Ijtima‘y selain segi-segi kekuarangannya mampu 

mengungkapkan segi balagha al-Quran  dan kemu‘jizatannya 

2) Menjelaskan makna-makna dari sasaran-sasaran yang dituju oleh 

al-Quran  Mengungkapkan hukum-hukum alam yang agung dan 

tatanan-tatanan kemasyarakatan yang dikandungnya. 

3) Mampu memecahkan problematika ummat Islam khususnya dan 

ummat manusia pada ummunya dengan mengedepankan 
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petunjuk-petunjuk al- Qur‟an dan ajaran-ajaran yang dengannya 

dapat diperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat 

4) Memadukan antara al-Quran  dan teori-teori ilmiah yang benar. 
 

5) Menegaskan kepada manusia bahwa al-Quran  adalah kitab Allah 

yang abadi yang mampu mengikuti perkembangan waktu dan 

manusia. 

6) Mampu menolak kesamaran, keraguan dan dugaan yang salah 

terhadap al- Qur‟an dengan argument-argumen yang kuat yang 

mampu menundukkan dan menolak, sehingga jelas bahwa al-

Quran  itu benar. 

Diantara kitab-kitab tafsir yang ditulis dengan corak Adaby-

Ijtima‘y adalah sebagai berikut:
131

 

1. Tafsir Al-Manar, karya Imam Syaikh Muhammad abduh dan 

Syaikh          Rasyid Ridha 

2. Tafsir al-Quran,  karya Syaikh ahmad Mustafa Al-Maraghy 

3. Tafsir Al-Qura<n al-Karim, karya Syaikh Mahmud Syaltut. 

4. Al-tafsir al-wadlih, karya Syaikh Muhammad Mahmud Hijazy 

5. Tafsir al-Azhar, Karya Abdul Karim Malik Amrullah (Hamka). 

f. Tafsir Tarbawi  

Tafsir tarbawi ialah tafsir yang berorientasikan kepada ayat-ayat 

tentang pendidikan. Dibandingkan dengan corak-corak tafsir yang lain, 

kitab tafsir tarbawi masihmasih relatif sedikit. Diantara contoh kitab tafsir 
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tarbawi ialah:
132

 

a. Manhaj Al-Quran fi al-Tarbiyah (Metode Al-Quran tentang 

Pendidikan), karangan Muhammad Syadid, Beirut-Lubana: 

Mu‟assasah al-Risalah, 1412 H/1991 M; 

b. Namadzij Tarbawiyah min Al-Quran al-Karim (Model-model 

Pendidikan dari Al-Quran al-Karim), buah tangan Ahmad Zaki 

Tafahah, Beirut-Lubnan: Dar al-Kitab al-Lubnani, 1980 M. 

c. Buku Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, karya Abudin Nata 2002 M 

d. Tafsir Tarbawi, karya Kadar M.Yusuf 2013 M 

 Sebenarnya tiga buku diatas itu tidak bisa digolongkan ke dalam 

kelompok buku tafsir karena mengingat orientasinya bukan pada 

penafsiran ayat-ayat tarbawi, melainkan lebih mengarak kepada 

penggalian metode pendidikan dalam al-Quran . 

D. Penelitian yang Relevan 

Sejauh pengamatan penulis, belum didapatkan penelitian berupa disertasi 

yang membahas tentang konsep pendidikan karakter yang komprehensif dalam 

tafsir al-Azhar karya Buya Hamka. Namun Penulis menemukan  penelitian 

ilmiah berupa disertasi yang mengungkapkan adanya kemiripan pembahasan 

didalamnya mengenai Pendidikan Karakter yang secara khusus mengkaji 

pemikiran Buya Hamka dan kajian yang bersifat umum tentang Pendidikan 

karakter saja. 

Penulis mengasumsikan bahwa dari beberapa kajian tersebut memiliki 
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relevansi dengan pembahasan tentang Pendidikan karakter dalam disertasi ini. 

Walaupun penelitian dimaksud, secara khusus tidak membahas konsep 

pendidikan karakter yang komprehensif mengkaji konsep Pendidikan karakter 

perspekrif Buya Hamka dalam kitab tafsir Al-Azhar yang ia tulis. Sebagai 

pendukung lainnya, penulis memilih beberapa karya ilmiah berupa jurnal-jurnal 

penelitian ilmah, buku-buku, serta karya ilmiah lainnya yang dianggap relevan  

disertasi ini, sehingga penulis membaginya dalam pembahasan ini 

menjadi tiga bagian; 1. Penelitian terdahulu yang dianggap relevan; 2. Buku 

yang membahas tentang Pendidikan Karakter 3. Karya ilmiah pendukung yang 

dianggap relevan terkait pendidikan karakter dalam  tafsir Al-Azhar karya Buya 

Hamka.  

1. Penelitian Terdahulu yang Relevan dalam bentuk Disertasi 

a. Disertasi dinamika intelektual dan pemikiran Buya Hamka tentang 

Pendidikan Islam oleh Prof. Dr. H. Samsul Nizar,
133

 pada dasarnya ini 

merupakan suatu kajian disertasi yang sudah disempurnakan dalam 

bentuk buku. Buku ini menkaji beberapa pemikiran Buya Hamka dalam 

konteks Pendidikan, jika dibandingkan dengan penelitian yang penulis 

kaji, penulis lebih konsentrasi menggali konsep Pendidikan karakter 

dalam tafsir al-Azhar karya Buya Hamka. Akan tetapi penulis 

mengasumsikan bahwa disertasi Prof. Dr. H Samsul Nizar  memiliki 

relevansi dengan pembahasan penelitian ini, sehingga penulis anggap 

dapat digunakan sebagai referensi mendukung disertasi penulis. 
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b. Disertasi “Manajemen Pendidikan Karakter dalam Mewujudkan Mutu 

Lulusan (Studi Multi Kasus di MA Dakwah Islamiyah Putri Kediri 

Lombok Barat dan SMA Negeri 2 Mataram)‖,
134

 ditulis oleh Ahmad 

Sulhan, Disertasi ini juga memakai referensi dari Thomas Lickona 

dalam mendukung menyusun konstruksi teori pembahasan karakternya, 

yakni karakter: Moral Knowing, Moral Feeling, Moral Action dengan 

pendekatan keteladanan dan pendekatan sistem. Konsep pendidikan 

karakter yang disusun Ahmad Sulhan dalam disertasinya mengusung 

model integratif yang disebut dengan model sistemik integratif, yakni 

model: Habitualisasi/pembiasaan Personifikasi, Role Model Keteladanan 

yang terintegrasi dengan program ekstrakurikuler, intra dan ko-

kurikuler dan pembentukan lingkungan (bi‘ah), sehingga dengan model 

pendidikan karakter seperti dimaksud, diharapkan dapat menghasilkan 

lulusan yang bermutu. Sedangkan temuan dari disertasi ini, disebut oleh 

Ahmad Sulhan sebagai “Model Manajemen Pendidikan Karakter 

Sistemik Integratif berbasis personifikasi, role model dan habitualisasi”. 

Disertasi dari Ahmad Sulhan tersebut tidak membahas dan 

mengungkapkan adanya bentuk konsep dan metode pendidikan karakter 

dalam perspektif al-Quran terutama khusus mengkaji pemikiran 

Pendidikan Karakter Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar . Akan tetapi 

penulis mengasumsikan bahwa disertasi Ahmad Sulhan memiliki 

relevansi dengan pembahasan penelitian ini, sehingga penulis anggap 
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dapat digunakan sebagai referensi mendukung disertasi penulis. 

2. Karya ilmiah pendukung yang dianggap relevan  dalam bentuk buku 

a. Buku Etika Hamka oleh Dr. Abdul Haris,
135

 buku ini membahas tentang 

Konstruksi Etika berbasis Rasional dan mengkaji tentang konsep dan 

implementasi etika perspektif Buya Hamka. penulis mengasumsikan 

bahwa buku ini  memiliki relevansi dengan pembahasan penelitian ini, 

sehingga penulis anggap dapat digunakan sebagai referensi mendukung 

disertasi penulis. 

b. Buku Pendidikan Karekter Islam karya Marzuki
136

 Buku ini diawali 

dengan uraian singkat tentang landasan atau latar belakang pentingnya 

pendidikan karakter dan keterkaitan karakter dalam Islam dengan 

akidah dan syariah Islam. Uraian selanjutnya tentang konsep dasar 

pendidikan karakter dalam Islam dan bagaimana pola 

pengembangannya. Setelah itu baru diuraikan bagaimana implementasi 

pendidikan karakter dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat. Di akhir 

buku ini ditambahkan kesimpulan dan refleksi yang mungkin dapat 

memberikan penyadaran kepada para pembaca akan arti pentingnya 

pendidikan karakter. Penulis melihat bahwa ada relevansi antara buku 

ini dengan tema yang penulis angkat. Adapun perbedaanya kajian yang 

penulis angkat berusaha menggali konsep Pendidikan karakter menurut 

Buya Hamka dalam konteks karya beliau yaitu Tafsir al-Azhar. 
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c. Buku Tarbiyah al-Aulâd fî al-Islam karya Abdullah Nashih „Abdullah 

Nasih „Ulwan
137

, buku ini membahas tentang Pendidikan anak dalam 

Islam secara lengkap dari memilih pasangan hidup, menjaga calon bayi 

dalam kandungan, ketika lahir, menyapi, hingga membesarkan dengan 

mengutamankan nilai-nilai agama Islam. Penulis menilai bahwa buku 

ini sangat relevan dengan kajian yang penulis angkat, terlebih 

pembahasan buku ini mengdepankan Pendidikan anak dalam konteks 

al-Quran dan Hadits. 

d. Buku Educating for Character: Mendidik Untuk Membentuk Karakter
 
 

karya Thomas Lickona
138

 Buku mendidik untuk membentuk karakter, 

yang diterjemahkan dari buku educating for character karya Thomas 

Lickona, mengupas semua tentang pendidikan karakter. Pembangunan 

karakter bangsa yang menjadi salah satu perhatian kuat pemerintah, 

sepatutnya disambut baik dan dirumuskan langkah-langkah sistematis 

dan komprehensif untuk implementasinya dalam proses pendidikan. 

Pendidkan karakter harus menjadi terpadu dari pendidikan alih 

generasi. Pendidikan karakter ibarat mengukir dan memberikan 

sentuhan agar objek yang diukir memiliki nilai lebih. Sebuah ukiran 

dipastikan bernilai lebih daripada objek yang diukur itu sendiri. Di 

dalam karakter ada nilai inti yang berasal dari budaya, dan oleh karena 

itu kita tidak mungkin membangun karakter yang terlepas dari budaya 
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kita sendiri. Jika karakter itu merupakan refleksi budaya yang bersifat 

lintas generasi maka pendidikan alih generasi harus dilakukan sejak 

sekarang, dan sebaik-baiknya bekal yang diberikan bagi generasi 

mendatang adalah pendidikan karakter. Karakter menjadi variabel yang 

membuat ilmu pengetahuan dan teknologi membawa kesuksesan dan 

kemaslahatan bagi umat manusia. Kajian Pendidikan karakter buku ini 

lebih mengedepankan konsep dunia Barat dalam mendidik karakter 

peserta didik yang lebih mengedepankan nilai-nilai etika dan budaya. 

3. Karya ilmiah pendukung yang dianggap relevan  dalam bentuk Jurnal 

a. Jurnal Pendidikan Karakter Dalam Pemikiran Buya Hamka yang ditulis 

oleh Siti Noor Athiyah Inayati  dan kawan-kawan pada jurnal Maslahah 

yang terbit pada bulan juli 2020 yang membahas Pendidikan karakter 

pemikiran buya hamka adalah sebagai sarana yang dapat menunjang 

dan menimbulkan serta menjadi dasar bagi kemajuan dan kejayaan 

hidup manusia dalam berbagai keilmuan. Masalah yang fundamental 

dalam pelaksanaan pendidikan. Dasar pendidikan itulah yang akan 

menentukan corak, isi, dan hasil dari pendidikan. Peningkatan mutu 

pendidikan suatu kebutuhan bangsa yang berkeyakinan bahwa 

pendidikan yang bermutu akan dapat menunjang pembangunan disegala 

bidang. Karakter yang kuat, berani, dan tidak mudah menyerah akan 

sangat membantu siapapun dan menjalani hidup. penulis 

mengasumsikan bahwa jurnal ini  memiliki relevansi dengan 

pembahasan penelitian ini, sehingga penulis anggap dapat digunakan 
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sebagai referensi mendukung disertasi penulis. 

b. Jurnal Konsep Pendidikan Akhlak Menurut Buya Hamka Dan Ibnu 

Miskawaih Serta Relevansinya Terhadap Pengembangan Pendidikan 

Islam,
139

 di tulis oleh Juarman, Happy Susanto, Rido Kurnianto Artikel 

ini mengkaji perbandingan pemikiran Buya Hamka (Indonesia) dan 

Ibnu Miskawaih (Iran) mengenai konsep pendidikan akhlak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwasanya konsep pendidikan akhlak Hamka 

yaitu didasarkannya kepada keutamaan budi yang berupaya 

menghilangkan segala macam perangai-perangai buruk dalam diri 

manusia dengan tujuan menghasilkan tingkah laku manusia menjadi 

lebih baik sehingga bermanfaat nantinya di lingkungan masyarakat, 

sedangkan Ibnu Miskawaih menggagas konsep pendidikan akhlaknya 

kepada jalan tengah (alwasath) yang bertujuan agar manusia berlaku 

seimbang dalam hidup sehingga dapat memperoleh kesempurnaan dan 

kebahagiaan sejati. Persamaan konsep pendidikan kedua tokoh ini 

terletak pada makna pendidikan akhlak itu sendiri, tujuan pendidikan, 

pendidik, anak didik, dan lingkungan pendidikan sedangkan perbedaan 

terletak di materi pendidikan dan pemaknaan tentang istilah pokok 

keutamaan akhlak. Relevansi konsep pendidikannya itu tercermin pada 

kondisi pendidikan masa sekarang, tujuan pendidikan, pendidik dan 

anak didik, serta lingkungan pendidikan. Sementara penelitian yang 

penulis kaji tentang konsep Pendidikan karakter menurut buya Hamka 
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yang lebih mendalam dalam kajian tafsir. 

c. Jurnal Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran yang ditulis oleh Dewi 

Purnama Sari
140

 membahas masalah tentang pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter menjadi sorotan perhatian belakangan karena 

mengalami kemunduran yang mengakibatkan kemerosotan moral. 

Dalam al-Quran , karakter menggunakan term “akhlaq” yang diartikan 

kehendak yang dibiasakan. Pendidikan karakter merupakan usaha 

secara sengaja untuk membantu pengembangan karakter dengan 

optimal. Pendidikan karakter tidak bisa hanya sekedar mentransfer ilmu 

pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. Pendidikan 

karakter perlu proses, contoh teladan, dan pembiasaan atau 

pembudayaan dalam lingkungan peserta didik di lingkungan sekolah, 

keluarga, maupun lingkungan masyarakat. Pendidikan karakter dalam 

al-Quran perlu memperhatikan pentingnya dimensi penanaman akhlak 

terpuji (akhlakul karimah). Meski dalam kajian jurnal ini digunakan 

term akhlakul Karimah, namun penulis melihat bahwa ada relevansi 

antara kajian jurnal ini dengan penelitian yang sedang penulis lakukan. 

 

                                                     
140

 Dewi Purnama Sari, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Quran diterbitkan pada Jurnal 

Islamic Counseling Vol 1 No. 01 Tahun 2017, Stain Curup P-Issn 2580-3638, E-Issn 2580-3646, 

di akses 12 Desember 2022 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian library research (kepustakaan) yang 

bersifat kualitatif deskriptif dalam menguji validitas menurut sejarah yang ada. 

Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk Basic Research yaitu upaya 

penelitian dalam memperluas dan memperdalam pengetahuan teoretis tentang 

Pendidikan karakter dalam pendidikan Islam khususnya dalam pandangan 

Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah pemikiran Buya Hamka 

yang tertuang dalam buku Tafsir Al-Azhar dan beberapa pemikiran beliau 

dalam karyannya yang lain. 

Objek Penelitian Penelitian ini merupakan kajian atas pemikiran Buya 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tentang Pendidikan karakter dengan pendekatan 

filosofis yang mencakup beberapa sub bahasan: pertama, konsep pendidikan 

karakter basis al-Quran menurut Buya Hamka. Kedua, sebagai tujuan 

fundamental pendidikan karakter menurut Buya Hamka Ketiga, Strategi 

pendidikan karakter menurut Buya Hamka. Keempat, bagaimana relevansi 

konsep Pendidikan karakter menurut Buya Hamka dengan Pendidikan karakter 

saat ini. 
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C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Karena penelitian ini adalah library research maka sumber rujukan 

dasar atau primer penelitian ini adalah Buku Tafsir Al-Azhar yang sebagai 

karya fenomenal Buya Hamka ketika berada di penjara, kitab ini ada 10 Jilid, 

diterbitkan oleh Pustaka Panjimas Jakarta dan Kerjaya Printing Industries Pte 

Ltd, Singapura, tahun 2001 cetakan ke-4.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan dalam disertasi ini, 

berfungsi sebagai bahan referensi penting dan untuk memperluas cakupan 

wawasan pembahasan permasalahan dalam disertasi. Sumber data sekunder 

terdiri dari buku atau kitab tafsir lainnnya seperti Tafsir al-Quran al-„Azhim 

karya Ibn Katsir, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan kitab tafsir 

lainnya. Selanjutnya sumber data dari buku seperti Tarbiyatul Aulad karya 

Abdullah Nashih „Abdullah Nasih „Ulwan, Pendidikan dan Pengasuhan Islam 

menurut al-Quran dan Sunnah karya M. Hasballah Thaib, Buku Psikologi 

Qurani karya Kadar M. Yusuf, buku Pendidikan Karakterkarya H.M Suaidi, 

Tentunya beberapa buku karangan Buya Hamka yang secara khusus 

membahas tentang  Karakter seperti buku Akhlakul Karimah, Pribadi Hebat, 

Falsafah Hidup, Lembaga Hidup, Tasawuf Modern, Etika Hamka dan karya-

karya Buya Hamka lainnya. Selanjutnya beberapa penelitian ilmiah terdahulu 

yang relevan, antara lain berupa buku-buku ilmiah yang membahas kajian 

tentang pendidikan karakter dalam berbagai sudut pandang/perspektif dan 
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selanjutnya penulis melakukan kajian komprehensif tentang Pendidikan 

karakter dalam tafsir al-Azhar karya Buya hamka. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data dalam penelitian ini diperoleh dengan melalui riset 

kepustakqs aan/library research, selain itu data dalam penelitian ini juga 

diperkuat dengan data-data dari lapangan yang didapat dari berbagai sumber 

yang otoritatif. Data yang dihimpun terdiri atas surat-surat dan ayat-ayat al-

Quran dan bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasikan dalam bentuk buku, 

jurnal, majalah, film-film, maupun sumber lain, termasuk dari internet yang 

terkait dengan penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumenter (metode 

dokumentasi) melalui situs tertulis berupa arsip-arsip, majalah, surat kabar, 

jurnal, eBooks, termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum 

dan situs-situs web.id yang relevan dalam penelitian ini. Oleh karena penelitian 

ini menggali pemikiran Buya hamka dalam tafsir al-Azhar tentang Pendidikan 

karakter, maka penulis paparkan tahapan-tahapan pengumpulan data dimaksud:  

1. Menentukan tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka sebagai objek dan 

subjek formal penelitian yang terkait Pendidikan karakter dalam 

pendidikan Islam.  

2. Menelusuri seluruh tema dan sub tema bahasan dalam tafsir Al-Azhar 

karya Buya Hamka yang relevan dengan konsep Pendidikan karakter 

dalam penelitian. 

3. Menentukan tema dan sub tema bahasan dalam tafsir Al-Azhar karya 
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Buya Hamka dengan menelaah kontekstual (isi) pemikiran Buya 

Hamka tentang Pendidikan karakter.  

4. Menghimpun dan mengkategorikan seluruh tulisan Buya Hamka yang 

terkait Pendidikan karakter. 

5. Menginventarisasi referensi yang terkait Pendidikan karakter oleh 

pemikir lainnya.  

6. Menginventarisasi buku-buku terkait teori-teori Pendidikan karakter 

seperti Thomas Lickona, Abdullah Nasih „Ulwan, Ibnu Miskawaih, 

Imam Ghazali, Zakiah Derajat dan tokoh lainnhya. 

7. Mencari artikel-artikel jurnal ilmiah melalui database elektronik dengan 

kata kunci Pendidikan karakter, Pendidikan Akhlak, Pendidikan Moral, 

Pendidikan Budi Pekarti dan Karakter pelajar pancasila lalu 

menganalisis tulisan-tulsan tersebut.  

8. Mengkaji pemikiran Buya Hamka dalam tafsir al-Azhar tentang 

Pendidikan karakter dan mengembangkan konsep-kosep yang telah 

ditemukan dalam pendapat tokoh yang lain.  

9. Data yang terkumpul akan dianalisis secara kritis terhadap konsep Buya 

Hamka terkait Pendidikan karakter dan relevansinya terhadap 

pendidikan karakter hari ini. 

 

E. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Data utama berupa penafsiran dari kitab tafsir yang telah ditentukan, 

selanjutnya dikaji dan dianalisa dengan cara memperhatikan korelasi atau 
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hubungan antara penafsiran dengan konteks latar belakang keilmuan para 

mufasir yang berbeda-beda, serta dalam konteks sosio kultural pada masa 

tafsir tersebut ditulis. 

2. Menganalisa penafsiran kemudian dilanjutkan kemudian mencari dalil dari 

hadits-hadits yang melengkapi penafsiran. 

3. Melengkapi kajian penafsiran dengan hasil eksplorasi terhadap kajian 

ilmiah rasional tentang pendidikan karakter. 

4. Menarik kesimpulan menurut kerangka teori yang ada, baik yang berkaitan 

dengan pembahasan disertasi mengenai pendidikan karakter dalam 

perspektif al-Quran,  maupun karya-karya yang  berkaitan dalam wacana 

perdebatan ilmiah seputar pendidikan karakter . 

F. Metode Analisis Data  

Penelitian disertasi ini adalah jenis penelitian kualitatif yang tidak 

memanfaatkan dan memakai perhitungan statistik, sedangkan metode tafsir al-

Quran yang dimanfaatkan untuk dipakai sebagai metode analisis  dalam 

penelitian disertasi ini adalah Metode tafsir Maudhu’i.
1
 

Metode tafsir Maudhu’i dipilih dalam penelitian ini, dikarenakan 

metode ini dapat digunakan sebagai penggali permasalahan disertasi dalam 

upaya menyusun konsep pendidikan karakter dalam perspektif al-Quran dalam 

tafsir Al-Azhar karya Buya secara lebih komprehensif. Langkah-langkah yang 

                                                     
1
 Abdul Hayy al-Farmawi sebagai mana dikutip Abdul Djalal, mendefinisikan tafsir 

al-maudhu‟i dengan kalimat: “Menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud 

yang sama dalam arti yang sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya 

berdasarkan kronologis serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut, kemudian penafsiran mulai 

memberikan keterangan danpenjelasan serta mengambil kesimpulan.” Abdul Djalal HA, 

Urgensi Tafsir Maudhu‟i pada masa kini, Jakarta: Bulan Bintang, 1991, h. 84-85. 
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dilakukan dalam memakai metode tafsir al-Maudhu’i adalah sebagai berikut;
2
 

1. Melakukan identifikasi ayat-ayat dalam al-Quran yang berkaitan 

dengan tema permasalahan penelitian, disesuaikan dengan “term” atau 

terminology kata yang terkandung dalam surat dan ayat al-Quran ; 

2. Mengelompokan ayat-ayat Al-Quran  berdasarkan tempat turunnya  ayat 

di Mekkah atau di Madinah, dengan maksud: 1). Mengetahui frekuensi 

penyebaran “term”, 2). Mengetahui posisi penyebaran “term” yang 

tersebar di Mekkah atau di Madinah; 

3. Menyusun surat dan ayat yang sesuai dengan “term” berdasarkan 

Asbabun Nuzul surat dan ayat tersebut dengan maksud:
3
 1). Memahami                               

kandungan, 2). Memperjelas maksud, 3). Mengetahui batasan-batasan 

hukum, 4). Menyingkap kesamaran arti yang tersembunyi; 

4. Mengetahui munasabah (korelasi/hubungan) antara surat-surat dan 

ayat-ayat tersebut dalam al-Quran  yang termasuk di dalam “term” 

penelitian; 

5. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan, 

bersamaan dengan melakukan analisis secara tematik dan menyeluruh 

berdasarkan “term”, serta dengan cara dilihat tafsirnya dan dianalisis 

Tafsir al-Quran  yang berkaitan dengan hal dimaksud. 

Selain itu, metode tafsir  Al-Maudhu’i dipilih karena menurut Abdul 

Hayy al-Farmawi sebagaimana dikutip oleh Febriani dikatakan bahwa metode 

                                                     
2
 Rosidin, Metodologi Tafsir Tarbawi, Jakarta: Amzah, 2015, hal. 6-28. 

3
 Manna‟ Khalil al-Qattan, diterjemahkan oleh Mudzakir, Studi Ilmu-Ilmu Al-Quran 

, Jakarta: Litera AntarNusa,  2015) h. 108-112. 
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tafsir Maudhu’i ini memiliki beberapa keistimewaan, yaitu:
4
 

1. Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema. 

Ayat yang satu menafsirkan ayat yang lain. Karena itu, metode ini 

dalam beberapa hal sama dengan tafsir bi al-ma’tsur, sehingga lebih 

mendekati kebenaran dan jauh dari kekeliruan. 

2. Peneliti dapat melihat keterkaitan antar ayat yang memiliki kesamaan 

tema. Oleh karena itu, metode ini dapat menangkap makna, petunjuk, 

keindahan dan kefasihan al-Quran, serta dapat menangkap ide al-

Quran yang sempurna dari ayat-ayat yang punya kesamaan tema. 

3. Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontradiksi antar ayat al-Quran 

yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki 

maksud jelek, dan dapat menghilangkan kesan permusuhan antara 

agama dan ilmu pengetahuan, serta metode ini sesuai dengan 

tuntutan zaman modern yang mengharuskan kita merumuskan 

hukumhukum universal yang bersumber dari al-Quran.  

4. Memakai metode ini, semua juru dakwah, baik yang profesional dan 

amatiran, dapat menangkap seluruh tema-tema al-Quran. 

Memanfaatkan metode ini memungkinkan mereka untuk sampai pada 

hukum-hukum Allah SWT dalam al- Quran  dengan cara yang jelas 

dan mendalam,  

5. Metode ini dapat membantu para peneliti secara umum untuk sampai 

pada petunjuk Al- Qur‟an  tanpa harus merasa lelah dalam menyimak 

uraian kitab-kitab tafsir yang beraneka ragam. 

                                                     
4
 Manna‟ Khalil al-Qattan, diterjemahkan oleh Mudzakir, Studi Ilmu-Ilmu al-Quran, 

Jakarta: Litera AntarNusa, Cet. ke-18, 2015, h. 108-112. 



409 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan yang telah peneliti lakukan tentang konsep 

pendidikan karakter dalam tafsir al-Azhar karya Buya Hamka, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1. Istilah yang sering digunakan untuk Pendidikan karakter adalah tarbiyah 

al-aulād, tarbiyah sulukiyah 'amaliah, tarbiyah fitriah ghariziah, tahzib al-

akhlak, tazkiyah al-Nafs, pendidikan moral  dan pendidikan budi pekerti. 

Dalam hal ini Buya Hamka lebih cenderung menggunakan istilah 

Pendidikan Budi Pekerti. 

2. Buya Hamka menjadikan term tarbiyah sebagai suatu istilah yang melekat 

dengan Pendidikan karakter, dengan mengedepankan nilai-nilai Ilahiyah 

sebagai dasar, sehingga terbentuk karakter yang baik. Untuk itu 

Pendidikan diharapkan tidak hanya sebatas transfer of knowledge, akan 

tetapi jauh lebih penting adalah bagaimana ilmu yang mereka peroleh 

mampu membuahkan suatu sikap yang baik (akhlak al-karimah) yang 

dibina di lingkungan keluarga, sekolah dan di lingkungan masyarakat. 

3. Konsep pendidikan karakter dalam tafsir al-Azhar karya Buya Hamka 

relevan dengan Pendidikan Nasional saat ini. Yaitu keduanya berupaya 

mewujudkan manusia seutuhnya, manusia yang beriman, berakhlak mulia 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta menjadi warga negara 
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yang baik, dan mampu mengabdikan diri pada keluarga, masyarakat, 

bangsa dan agama. Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui Pendidikan 

dengan mengedepankan internalisasi nilai-nilai luhur dengan didasari oleh 

nilai agama dan nilai budaya. Relevansinya dapat dilihat pada penguatan 

pendidikan karakter dan Permendikbud No. 22 tahun 2020 tentang 6 profil 

karakter pelajar Pancasila. Konsep yang ditawarkan Buya Hamka 

menekankan pentingnya peran Tauhid sebagai pondasi dasar Pendidikan 

karakter yang harus diimplementasikan secara baik dan tepat pada tri pusat 

Pendidikan.  

B. SARAN  

Penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan di dalam 

berbagai hal. Namun peneliti menyarankan bagi peneliti berikutnya 

mengenai konsep pendidikan karakter di dalam Tafsir al-Azhar karya 

Buya Hamka adalah agar dapat memperluas referensi, dan menambah 

pembahasan mengenai konsep pendidikan karakter dengan tinjauan atau 

sudut pandang islami yang berasal dari Al-Qur‟an dan hadis. Selanjutnya 

dalam rangka penguatan Pendidikan karakter kedepan penulis 

merekomendasikan  

1. Perlu kerjasama yang harmonis antara orang tua, pendidik, 

masyarakat dan pemerintah terhadap keberlangsungan Pendidikan 

karakter, karena makin tingginya dekadensi moralitas peserta didik 

dan masih lemahnya kerjasama seluruh komponen dalam membantu 
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terlaksananya Pendidikan karakter yang dinamis untuk generasi yang 

akan datang. 

2. Orang tua dan guru harus menyadari eksistensinya sebagai 

pemegang amanah dalam membentuk dan membina karakter anak-

anaknya. 

3. Peserta didik diharapkan mampu mengaplikasi seluruh ilmu yang 

dimiliki dengan menjadikan agama sebagai pondasi utama sehingga 

eksistensinya membawa Rahmat untuk semua. 

4. Agar tercipta system kontrol yang efektif, maka masyarakat 

diharapkan berperan aktif secara bersama membentuk tatanan sosial 

yang bersifat edukatif, sehingga membantu pencapaian Pendidikan 

karakter. 

5. Pemegang dan penentu kebijakan Pendidikan seharusnya 

professional mendukung terciptanya dinamika pendidikan karakter 

yang mengedepankan nilai moralitas yang di integrasikan dengan 

nilai-nilai agama. 
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